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ABSSTRAK

PENDIDIKAN ISLAM MENURUT AZ ZARNUJI
(Study Analisis terhadap Konsep IImu dan Keutamannya dalam Kitab
Ta’lim Muta’alim)

Oleh:
MERA FIDIANA

Pendidikan adalah kebutuhan setiap manusia untuk membuka jalan hidup
melalui pengetahuan. Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan,
maka sejak itu timbul gagasan untuk melakukan pengalihan. Dalam sejarah
pertumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam
rangka memajukan kehidupan generasi sejauh dengan tuntutan kemajuan
masyarakat. Berbicara mengenai pendidikan tidak lepas kaitannya dengan ilmu,
sebab dengan pendidikan kita akan mendapatkan ilmu atau pengetahuan. limu
merupakan suatu sifat yang dapat dijadikan sarana menuju kearah terang dan
jelas bagi orang yang memilikinya, sehingga mengetahui sesuatu itu dengan
sempurna.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai konsep pendidikan Islam
menurut Az Zarnuji, serta untuk mengetahui konsep llmu dan keutamaannya
menurut Az Zarnuji dalam Kitab Ta’lim Muta’ Alim. Untuk menjawab pertanyaan
tersebut maka peneliti menggunakan penelitian kepustakaan. Sumber primer
dalam penelitian ini adalah kitab Ta’lim Muta’alim sedangkan sumber sekunder
dalam penelitian ini adalah terjemah kitab Ta’lim Muta’alim serta literatur lainnya
yang menunjang dalam penelitian ini.

Adapun teknis analisis data menggunakan metode Analisis hermeneutic
dan metode Analisis deskriptif, temuan ini menunjukan bahwa pemikiran
Pendidikan dalam kitab Ta’lim Muta’alim menurut Az Zarnuji sangat dibutuhkan
dalam dunia pendidikan. karakteristik pemikiran Az Zarnuji dapat digolongkan
dalam corak praktis yang tetap berpegang teguh pada Al Qur’an dan Al Hadits.
Pendidikan yang ditekankan oleh Az Zarnuji dapat diklasifikasikan menjadi tiga
yaitu, Pertama akhlak kepada Allah SWT, guru dan murid dalam proses belajar
hanya diniatkan kepada Allah SWT. Kedua, akhlak kepada sesama manusia
terutama akhlak murid terhadap guru. Ketiga, akhlak kepada ilmu itu sendiri,
Menuntut ilmu merupakan ibadah untuk mencari ridha Allah SWT yang
mengantarkan seseorang memperoleh kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.

Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti lakukan bahwasannya Az
Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim Muta’alim menjelaskan bahwa ilmu yang paling
utama untuk dipelajari adalah ilmu hal atau ilmu tauhid. Beliau
mengklasifikasikan ilmu menjadi tiga. Pertama Ilmu yang termasuk Fardlu ‘ain
yaitu ilmu yang dibutuhkan saat ini seperti sholat, zakat, puasa dan lainnya. Kedua
ilmu yang termasuk Fardlu kifayah yaitu ilmu tentang merawat jenazah dan ilmu
ilmu lainnya seperti kedokteran, ekonomi dan lain-lain. Ketiga ilmu yang
termasuk haram, yaitu ilmu nujum yang digunakan untuk meramal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah kebutuhan setiap manusia untuk membuka jalan
hidup melalui pengetahuan. Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam
kehidupan, maka sejak itu timbul gagasan untuk melakukan pengalihan.
Dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi
perhatian utama dalam rangka memajukan kehidupan generasi sejauh dengan
tuntutan kemajuan masyarakat
Pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu “ paedagogie” yang
berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian
diterjemahkan kedalam bahasa Inggris “education” yang berarti
pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering
diterjemahkan dengan “ tarbiyah” yang berarti pendidikan.
“Sedangkan menurut Abul A’la Al Maududi kata rabbun terdiri dari dua
huruf “ra” dan “ba” tasydid yang merupakan pecahan dari kata tarbiyah
yang berarti pendidikan, pengasuhan, dan sebagainya. Istilah lain dari
pendidikan adalah ta’lim, merupakan masdar dari kata ‘allama yang
berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian,
pengertian, pengetahuan dan keterampilan.?

Kata “pendidikan” yang umum kita gunakan sekarang dalam bahasa

Arabnya adalah “tarbiyah” dengan kata kerja “robba”. Kata “pengajaran”

'Zaenal Abidin, Filsafat Pendidikan Islam,(STAIN jurai Siwo Metro: 2014), h. 47
? Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta:Kalam Mulia, 2002), h. 14



dalam bahasa Arabnya adalah “Ta’lim” dengan kata kerjanya ‘“allama”,
pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya “tarbiyah wa ta lim” 3

Sedangkan pengertian pendidikan dari segi istilah Zakiah Darajat
menjelaskan bahwa pengertian pendidikan seperti yang lazim dipakai
sekarang ini belum terdapat kegiatan yang dilakukan di zaman Nabi SAW
dalam menyampaikan ajarannya memberi contoh, melatih ketrampilan
berbuat, memberi motivasi, dan menciptakan lingkungan social yang
mendukung ide pembentukan pribadi muslim, itu telah mencakup arti
pendidikan dalam pengertian sekarang.*

Prof. Dr. Hasan Langgulung menyebutkan dalam salah satu bukunya
bahwa pendidikan dapat ditinjau dari dua segi yakni dari segi sudut pandang
masyarakat dan dari segi pandang individu.’

1. Dari sudut pandang masyarakat : yaitu pewarisan budaya dari generasi
tua ke generasi muda agar hidup masyarakat tetap berlanjut.

2. Dari sudut pandang individu menganggap setiap kekayaan pada individu
agar dapat dinikmati oleh individu dan selanjutnya oleh masyarakat.

“Sedangkan arti pendidikan menurut buku 7a’lim al Muta’alim

karangan Az Zarnuji pendidikan itu disamakan dengan orang yang

menuntut ilmu, sedangkan pengertian ilmu adalah merupakan hiasan
bagi yang memilikinya.® Dan tujuan ilmu untuk diamalkan, dan

3 Zakiah Darajat, dkk , Ilmu Pengetahuan Islam, Cet. 7, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
25.

*1bid., h. 27

> Hasan Langgulung, Azaz Azaz Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1992), h.3

® Az zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, diterjemahkan oleh Noor Aufa
Shiddiq Al-Qudsy, dari judul asli Ta’lim Muta’alim Tariq al Ta’allum, (Surabaya: Mutiara limu,
Tanpa Tahun), h. 3.



mengamalkan ilmu adalah meninggalkan kesibukan mengurus
keduniaan untuk mencari kebahagiaan akherat.’

Dalam Islam, pendidikan adalah sarana atau media dalam
pembentukan insin kamil berbudi dan berakhlak mulia serta bermanfaat bagi
bangsa, Negara dan agama. Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang
secara khas memiliki ciri Islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain
yang kajiannya lebih memfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan
Al-Qur’an dan hadits.?

Berbicara mengenai pendidikan tidak lepas kaitannya dengan ilmu,
sebab dengan pendidikan kita akan mendapatkan ilmu. Begitu mulianya ilmu
sampai sampai Allah SWT mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu yaitu
melalui pendidikan.

Az Zarnuji menjelaskan pengertian ilmu dalam kitabnya yaitu

Ta’lim Muta’alim sebagai berikut:

A55aa) 4y oo AE Sl ;Lm M AR

Artinya: “ Ilmu yaitu suatu sifat yang dapat dijadikan sarana menuju kearah
terang dan jelas bagi orang yang memilikinya, sehingga mengetahui sesuatu
itu dengan sempurna. Dengan ilmu orang akan dapat menyelesaikan semua

perkara dengan sempurna dan baik.

’ Az Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’alim Buku Panduan Bagi Kita Untuk Menuntut [Imu
yang Benar, diterjemahkan oleh Abdul Kadir Aljufri, dari judul asli Ta lim Muta’alim, (Surabaya:
Mutiara 1lmu,2016), h. 11.

® Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah , 2013), h.25



IImu menjadi sarana bagi setiap manusia untuk memperoleh
kesejahteraan dunia maupun akhirat, mencari ilmu hukumnya wajib.

Sebagaimana hadits rasulullah yang berbunyi:
P P L A &
by e LS Jeas s TN
Artinya: “Rasulullah bersabda: Menuntut ilmu itu hukumnya Fardlu atas
setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan.
Perlu diketahui bahwa kewajiban menuntut ilmu bagi laki-laki dan
perempuan ini tidak sembarang ilmu, tetapi terbatas ilmu agama dan ilmu
yang menerangkan cara bertingkah laku dan bermuamalah dengan sesama

manusia. Seperti yang dikatakan Az Zarnuji dalam Kitab Ta’lim Muta’alim
° ° 2 o o ° o ° ° o 0~
- o e P of %o 7. - a7 . £

Artinya: llmu yang paling utama adalah ilmu hal, dan perbuatan yang
paling mulia adalah menjaga hal atau kondisi diri . 10

Yang dimaksud dengan ilmu hal yaitu ilmu pengetahuan yang selalu
diperlukan dalam melaksanakan agama yaitu ilmu ushuludin dan ilmu figh.
Islam mewajibkan umatnya untuk mencari ilmu, hal ini menunjukan betapa
pentingnya menuntut ilmu. Dengan ilmu manusia dapat menjadi hamba yang

lebih beriman, dan beramal shaleh. Disisi lain manusia yang berilmu

memiliki kedudukan yang mulia tidak hanya disisi manusia tetapi juga disisi

° Az zarnuji, Pedoman Belajar, h. 1
% bid., h. 34



Allah. Sebagai mana dijelaskan dalam firman Allah Q.S Al Mujadallah ayat
11:

255wl 1Al 2y 2K s 0l Gop
Artinya : “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu (agama) beberapa derajat.”
(Al-Mujaadalah:11)*

Ditinggikannya derajat dengan beberapa derajat, ini menunjukkan atas
besarnya keutamaan ilmu. Sudah menjadi rahasia umum bahwasanya ilmu
pengetahuan dan teknologi sangat besar pengaruhnya terhadap segala aspek
kehidupan Islam sangat mengutamakan ilmu pengetahuan, terbukti dengan
adanya wahyu yang pertama diturunkan adalah berkaitan dengan ilmu
pengetahuan. Allah SWT menyuruh manusia untuk belajar, mencari ilmu,
menggali ilmu dan berpikir. Igra’ yang berarti bacalah adalah sebagai simbol
pentingnya pendidikan bagi umat Islam karena pendidikan merupakan
masalah hidup yang mewarnai kehidupan manusia dan agama Islam
mengharuskan untuk mencarinya yang tidak terbatas pada usia, tempat, jarak,
waktu dan keadaan.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas untuk
memperjelas ruang lingkup pembahasan, maka peneliti mengajukan

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

' Kementrian Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Pembinaan
Syariah, Al Qur’an dan Terjemahnya,( Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia: 2012). h. 793.



1. Bagaimana pemikiran Az Zarnuji tentang pendidikan Islam dalam kitab

Ta’lim Muta’alim?

2. Bagaimana konsep llmu dan keutamaannya menurut Az Zarnuji dalam

kitab Ta’lim Muta’alim?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui pendidikan Islam menurut Az

Zarnuji serta mengetahui konsep ilmu dan keutamaaannya dalam kitab

Ta’lim Muta’alim,

2. Manfaat Penelitian

a.

Secara teoretis penelitian ini diharapkan memberi informasi ilmiah
sebagai sumbangan pemikiran yang bersifat literat dalam
memperkaya khazanah intelektual muslim.

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberi sumbangan dengan
data-data ilmiah untuk menambah paradigm penelitian tentang
pendidikan Islam.

Sebagai pertimbangan dalam melakukan pembaharuan dan

pengembangan pendidikan Islam.

D. Penelitian Relevan

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian

terdahulu (Prior Research) tentang persoalan yang akan dikaji peneliti



mengemukakan dan menunjukan dengan tegas bahwa masalah yang akan
dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya.*?

Sejauh pengamatan dan penelusuran peneliti keberbagai literature
kepustakaan tentang konsep pendidikan Islam, peneliti menemukan beberapa
tulisan dan penelitian: diantaranya adalah “Konsep Pendidikan Islam Dalam
Perspektif Al-Ghazali “ penelitian yang dilakukan oleh Norma Fitria (NPM
0628901) Jurusan Tarbiyah tahun 2011, dalam penelitian tersebut diambil
kesimpulan bahwa menurut Al-Ghazali pendidikan Islam adalah pendidikan
yang didasarkan pada nilai nilai ajaran Islam sebagai mana tercantum dalam
Al Qur’an dan Al hadits serta para pemikiran para ulama dan dalam praktek
sejarah umat Islam.*®

Penelitian relevan lain yang pernah dilakukan adalah “ Konsep
Pendidikan Islam dalam Perspektif Abuddin Nata” yang dilakukan oleh
Nasrulloh (NPM 0628871) Jurusan Tarbiyah tahun 2010 dalam penelitian
tersebut diambil kesimpulan bahwa konsep pendidikan Islam menurut
Abuddin Nata harus sesuai dengan ajaran Islam, perspektif beliau tentang
ajaran Islam adalah ajaran Islam itu yang seimbang, ajaran agama Islam itu
yang mempertahankan fitrah, Islam itu yang kaffah ajaran Islam itu yang
yang sesuai dengan zaman dan ajaran Islam itu yang berorientasi pada mutu,

ajaran Islam itu.**

2Zuhairi, et.al. Pedoman Penulisan Karya llmiah, Edisi Revisi, Cet.1, (Jakarta:Rajawali
Pers, 2016), h. 39.

BNorma Fitria, Skripsi, Konsep Pendidikan Islam dalam Perspektif Al-Ghazali, STAIN
Metro,2011, h. 84

' Nasrullah, Skripsi, Konsep Pendidikan Islam Dalam Perspektif Abuddin Nata, STAIN
Metro, 2010, h. 53.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan sifat penelitian

Dalam peneilitian ini jenis penelitian yang digunakan yakni
penelitian kualitatif deskriptif,*> yang memfokuskan penelitian ini pada
kajian pustaka (library research) dan coba mengkaji seorang tokoh yakni
Syeikh Az Zarnuji tentang Pendidikan Menurut Az Zarnuji (Study
Hermeneutika terhadap Ilmu dan Keutamaanya dalam Ta’lim al
Muta’alim). Penelitian kualitatif atau naturalistic inquiry adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau
lisan dari orang orang dan perilaku yang dapat diamati, demikianlah
pendapat Bogdan dan Guba.'® Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian
yang temuan-temuannya tidak diperolen melalui prosedur statistik atau
bentuk hitungan lainnya™"’.

Sifat penelitian yang penulis lakukan mengenai konsep pendidikan
Islam menurut perspektif Az Zarnuji dalam kitab 7a’'lim Muta’alim yakni
bersifat deskriptif kualitatif. Dimana yang dimaksud dengan deskriptif
kualitatif adalah suatu penelitian yang diupayakan untuk menandakan dan

mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan

sifat objek tertentu. Ini ditunjukkan untuk memaparkan dan

“Arif Furchan dan Agus Mainmium, Metode Penelitian Mengenai Tokoh, (Jogjakarta:
Pustaka Pelajar , 2005), h. 27.

' Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung
: PT. Refika Aditama, 2012), h. 181

"Boedi Abdullah, dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam,
(Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 49



menggambarkan serta memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang
tertentu.'®
Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.™® Sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata kata dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain lain.”® “Penelitian
kualitatif menempatkan sumber data sebagai subyek yang memiliki
kedudukan penting. Konsekuensi lebih lanjut dari posisi sumber data
tersebut dalam penelitian kualitatif, ketepatan memilih dan menentukan
jenis sumber data akan menentukan kekayaan data yang diperoleh.”*!
a. Sumber Primer

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti dari sumber pertamanya.?? Sumber Primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.”®
Berdasarkan kutipan di atas, maka sumber primer dalam penelitian ini
adalah buku yang merupakan karya Az Zarnuji yakni Ta’lim Muta’allim.

b. Sumber Sekunder

'8 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis Metode Dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,

2013), h.59

Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Metro: Ramayana Pres dan

STAIN, 2008), h. 77

2% Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2014), h. 157.

39

22gymardi Surya Brata, Metodologi Penelitian, Cet, 11, (Jakarta: Rajawali Pres, 2003), h.

23ugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D,(Bandung: Alfa

Beta, 2011), h. 225.
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Sumber sekunder adalah sumber yang diperoleh secara tidak
langsung pada yang mempunyai wewenang dan bertanggung jawab
terhadap informasi yang ada.** Dalam mengumpulkan data pada
penelitian ini tidak hanya bergantung kepada sumber primer, tetapi
menggunakan pula sumber skunder sebagai acuan teoretis. Selain sumber
primer di atas, untuk mendapatkan data kepustakaan maka digunakan
sumber kepustakaan yaitu: buku-buku yang berkaitan dengan ta’lim
dalam gejala aspek pemikirannya serta buku buku literatur, makalah
makalah, karya ilmiah orang lain yang mendukung pemikiran Az Zarnuji
guna menunjang penelitian ini seperti terjemah kitab 7a’lim Muta’alim,
buku buku Pendidikan dan lain sebagainya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk
mengumpulkan informasi atau fakta fakta dilapangan. Penulis
mengumpulkan data melalui penelitian kepustakaan (library research)
karena untuk mendapatkan informasi mengenai berbagai hal harus
melakukan penelaahan kepustakaan. Memang pada umumnya lebih dari
lima puluh persen kegiatan dalam seluruh proses penelitian itu adalah
membaca. Karena itu sumber bacaan merupakan bagian penunjang

penelitian yang esensial”.®
Dengan kata lain proses pengumpulan data yang penulis lakukan

ialah dengan mengkaji dan mempelajari dokumentasi- dokumentasi atau

** Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, h. 56
% Sumadi Surya Brata, Metodoogi Penelitian, h.18
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catatan- catatan penunjang penelitian, kemudian menetapkan data mana
yang betul- betul diperlukan. Setelah data terkumpul dan telah ditetapkan
data mana yang betul- betul diperlukan dan bisa dipakai, selanjutnya
penulis mencatat data - data sebagaimana adanya. Lalu data itu
disimpulkan dengan berdasarkan pendapat para ahli sehingga dapat terjaga
keobyetifitasnya.

. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Setelah data- data yang diperlukan terkumpul sebaik mungkin, maka
data tersebut akan di analisis dalam penelitian ini. Analisis yang akan
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Deskriptif.

“Analisis Deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka- angka. Hal itu disebabkan adanya
penerapan metode kualitatif. Setelah itu, semua yang dikumpulkan yang
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang telah diteliti. Dengan
demikian laporan penelitian akan berisi kutipan- kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut”. %

Langkah selanjutnya atau langkah akhir yang ditempuh dalam
penelitian ini yaitu menerapkan cara berfikir induktif. Berfikir induktif
adalah pengambilan kesimpulan mulai dari pernyataan- pernyataan atau
fakta- fakta khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum.

Dimana apa yang disajikan nantinya merupakan fakta yang diambil

dari sumber primer ataupun sekunder yang berupa gagasan secara khusus

%8 exi J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Remaja Rosda, Bandung: 2009), h.186
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kemudian menuju kepada kesimpulan yang bersifat umum. Jadi, metode
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode yang cenderung
menggunakan sistem berfikir untuk mengemukakan teori dan fakta- fakta
nyata dari data- data yang ada

5. Teknis Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, memilah milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola
mencari dan menemukan pola menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diveritakan kepada orang.?’
Dalam studi tokoh data dianalisis secara induktif berdasarkan data
langsung dari subjek penelitian. Oleh karena itu pengumpulan dan analisis
data dilakukan secara bersamaan dan terus menerus, bukan terpisah
sebagaimana penelitian kuantitatif dimana data dikumpulkan terlebih
dahulu baru kemudian dianalisis.

Teknik analisa data yang penulis gunakan didalam penelitian ini
adalah metode analisis deskriptif hermeneutik. Sedangkan pengertian
hermeneutik menekankan pada upaya interpretasi (Penafsiran).?®

Hermeneutik adalah landasan filosofi dan juga merupakan modus
analisis data. Sebagai modus analisis hal itu berkaitan dengan pengertian

data tekstual.” Menurut istilah hermeneutic bisa dipahami sebagai seni

7 Lexy, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,(Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya,2014), h. 248

%% 1bid., h. 248
*° Lexy, J Moleong,a h. 278.
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dan ilmu menafsirkan khususnya tulisan suci atau identik dengan tafsir.*
Deskripsi hermeneutik adalah dialektik antara pemahaman teks secara
menyeluruh dan interpretasi bagian bagiannya yang diharapkan membawa
makna dengan dibimbing oleh penjelasan yang diperkirakan.® terutama
berkaitan dengan pemaknaan suatu analog teks yang bertujuan membuat
adanya rasa pemahaman keseluruhan, dan hubungan antara orang-orang
didalamnya, organisasi dan teknologi dan informasinya.*

Sesuai dengan keterangan di atas, maka penulis menggunakan
pendekatan deskriptif hermeneutik, dimana penulis mengambil perkataan
Az Zarnuji yang tertuang dalam kitab Ta’lim Muta’alim yang berkenaan
dengan konsep pendidikan serta konsep ilmu dan keutamaannya. Sebagai
telaah dan pandangan awal, yaitu sebagai obyek penelitian, kemudian
pandangan menurut buku- buku penunjang yang akan memperkuat

pendapat penulis.

*% Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar, ( Jakarta: Kencana, 2016), h.2
*_exy, J. Moleong, h. 278.
* Ibid.,
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Biografi Hidup Az Zarnuji

Pengarang Kitab Ta’lim Muta’alim Tarig al Ta’alum adalah Az
Zarnuji yang nama lengkap beliau adalah Syekh Tajuddin Nu’man bin
Ibrahim bin Al Khalil Zarnuji. Dalam Kamus Islam terdapat dua sebutan
yang ditujukan kepadanya, yaitu Az Zarnuji ialah Burhanuddin Az-
Zarnuji, yang hidup pada abad ke 6 H/13-14M dan Tajjudin Az Zarnuiji
ialah Nu’man bin Ibrahim yang wafat pada tahun 645H."

Az Zarnuji adalah seorang sastrawan dari Bukhara, dan termasuk
ulama yang hidup pada abad ke-7 H, atau sekitar abad ke-13-14M, ia dapat
dikenal pada tahun 593 H dengan kitab Ta’lim Muta’alim.? Kitab ini telah
diberi syarah oleh Al-‘Alamah al-Jalil al-Syekh Ibrahim bin Ismail, dengan
nama al-Syarah Ta’lim al-Muta’alim Thariq al-Ta’alum dan oleh Syekh
Yahya bin Ali bin Nashuh ahli syair Turki dan Imam Abdul Wahab al-
Sya’rani ahli tasawuf dan al-Qadli Zakariya al-Anshari.?

Burhan al-Din adalah gelar az-Zarnuji. Burhan al-Din artinya
adalah dalil agama. Adapula yang menyebut gelarnya dengan Burhan al-
Islam (Dalil Islam). Gelar ini mirip dengan gelar Hujjat al-Islam yang
disandang oleh Imam Abu Hamid al-Ghazali. Dia lebih dikenal dengan

sebutan az-Zarnuji,berasal dari kata Zarnuj yaitu suatu negeri yang

' Lirboyo Pres, Ta'lim Muta’alim Kajian dan Analisis Serta Dilengkapi Tanya

Jawab,(Kediri: Santri Salaf Press, 2015), h. 3.
? Ibid, h.3.
* Ibid.,
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menganut al Qarasyi berada di Turki. la hidup pada masa kekhalifahan

Abbasiyah 1l dan meninggal sekitar tahun 620H.

Memang dalam hal tahun keberadaan Burhan al Din al Zarnuji ini

banyak pendapat yang mengungkapkan bahkan dengan tahun yang

berbeda. Menurut sumber yang lain juga mengatakan bahwa Al-Zarnuiji

hidup di daerah Zarnuj (Zurnuj, lihat Mu’jamal-Buldan). Zarnuj termasuk

dalam wilayah Ma Wara’a al-Nahar (Transoxinia). Wilayah ini merupakan

salah satu basis madzhab Hanafi. Selain madzhab Imam Abu Hanifah itu,

di Transoxinia juga berkembang madzhab Syafi’i.*

1.

Az Zarnuji belajar kepada para ulama besar waktu itu. Antara lain:
Burhanuddin Ali bin Abu Bakar Al Marghinani, ulama besar
bermadzhab Hanafi yang mengarang kitab Al Hidayah suatu kitab
figih rujukan utama dalam madzhabnya. Beliau wafat tahun
593H/1197M.

Ruknul Islam Muhammad bin Abu Bakar, popular dengan gelar
Khowair Zadeh atau Imam Zadeh. Beliau ulama besar ahli figih
bermadzhab Hanafi, pujangga sekaligus penyair,pernah menjadi mufti
di Bochara dan sangat masyur fatwa-fatwanya. Wafat tahun
573H/1177M.

Syaikh Hammad bin Ibrahim, seorang ulama’ ahli figih bermadzhab

Hanafi, sastrawan dan ahli kalam. Wafat tahun 576H/1180M.

* Lirboyo Pres, Ta’lim Muta’alim , h. 4.



16

4. Syaikh Fakhruddin Al Kasyani, yaitu Abu Bakarbin Mas’ud Al
Kasyani, ulama’ ahli figh bermadzhab Hanafi, pengarang kitab Bada-
I'us Shana-1. wafat tahun 587H/1191M.

5. Syaikh Fakhruddin Qadli Khan Al Ouzjandi, ulama besar yang
dikenal sebagai mujtahid dalam madzhab Hanafi, dan banyak kitab
karangannya. Beliau wafat tahun 592H/1196M

6. Ruknuddin Al Farghani yang digelari Al Adib Al Mukhtar (sastrawan
pujangga pilihan), seorang ulama ahli figh bermadzhab Hanafi,
pujangga sekaligus penyair. Wafat tahun 594H/1198M.

Ta’lim Muta’allim merupakan satu-satunya karya al-Zarnuji yang
tersisa sampai kini. Kitab itu merupakan formulasi dari berbagai visi
pendidikan ulama-ulama madzhab Hanafi.

Dalam sejarah pendidikan ada lima tahap pertumbuhan dan
perkembangan dalam bidang pendidikan Islam.

1. Pendidikan pada masa Nabi Muhammad SAW (571 — 632 M)

N

. Pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin (632 — 661 M)

3. Pendidikan pada masa Bani Umawiyah di Damasyik (661 — 750 M)

4. Pada masa kekuasaan Abbasiyah di Baghdad (750 — 1250 M)

5. Pada masa jatuhnya kekuasaan Kholifah di Baghdad (1250 - sekarang)
Dari beberapa pendapat para tokoh seperti yang penulis sebutkan di

atas Al Zarnuji hidup sekitar akhir abad ke- 12 dan awal abad ke- 13 (591

— 640 H /1195 — 1243 M). dari kurun waktu tersebut diketahui bahwa al

> Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 7.
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Zarnuji hidup pada masa ke- 4 dari periode pertumbuhan dan
perkembangan pendidikan Islam yaitua antara tahun 750 — 1250 M.°

Dalam catatan sejarah periode ini merupakan zaman keemasan
kejayaan peradaban Islam pada umumnya dan pendidikan Islam pada
khususnya. Hasan langgulung mengatakan bahwa zaman keemasan Islam
mengenai dua pusat yaitu kerajaan Abbasiyah yang berpusat di Baghdad
dari tahun 750 — 1258 M dan kerajaan Umayyah di Spanyol yang
berlangsung kurang lebih delapan abad dari tahun 711 — 1492 M.

Kondisi pertumbuhan dan perkembangan di atas amat
menguntungkan bagi pembentukan Az Zarnuji sebagai seorang ilmuan
atau ulama yang luas pengetahuannya, atas dasar inilah tidak
mengherankan jika Hasan Langgulung menilai bahwa Al Zarnuji termasuk
seorang filosof yang memiliki sistem pemikiran tersendiri dan dapat
disejajarkan dengan tokoh-tokoh seperti Ibnu Sina, Al Ghazali dan lain
sebagainya.

la melihat telah banyak orang yang menuntut ilmu dan mempunyai
ilmu banyak akan tetapi tidak dapat mengamalkan untuk kehidupan
mereka sehari-hari. Bahkan ilmu itu tidak mempunyai arti dalam
kehidupan mereka. Dalam hal ini dijelaskan Al Zarnuji dalam kitabnya

Ta’limal Muta’allim, sebagai berikut:

® Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2000), h.105
" 1bid, h. 106
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Artinya: “Setelah saya amati, banyak pencari ilmu( Pelajar atau santri dan
mahasiswa) pada generasi saya, ternyata mereka banyak mendapatkan ilmu
tetapi tidak dapat mencapai manfaat dan buahnyaa yaitu pengamalan dan
penyebarannya.

Hal ini disebabkan oleh kesalahan mereka menempuh jalan dan
mengabaikan syarat syarat menuntut ilmu, padahal setiap orang yang salah
jalan maka ia akan tersesatdan tidak mendapat tujuannya, baik sedikit
maupun banyak.

Oleh karenanya, dengan senang hati, saya akan menjelaskannya
kepada mereka mengenai metodologi belajar berdasarkan apa yang saya
pelajari dalam beberapa buku dan petunjuk petunjuk yang saya dengar dari
para guruku yang cerdik cendikia.?

f

Dari uraian di atas maka jelaslah bahwa pada saat itu Al Zarnuji
banyak menemui para pelajar yang gagal dalam menuntut ilmu, dengan kata
lain ilmu yang didapatnya tidak bermanfaat bagi dirinya sendiri terlebih
memberikan manfaat bagi orang lain, hal ini dikarenakan mereka salah jalan
dan meninggalkan syarat-syarat yang menjadi keharusan dalam menuntut
ilmu. Berangkat dari keadaan inilah maka Al Zarnuji menulis kitab Ta’lim al

Muta’allim yang berisi tentang konsep teknis dan nasehat-nasehat bagi

® Ma’ruf Asrori, Etika Belajar Bagi Penuntut llmu: Terjemah Ta’limul Muta’alim,
(Surabaya: Al-Miftah,2012),h. 8-9
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penuntut ilmu, dengan harapan nantinya mereka dapat memperoleh
kemanfaatan dari apa yang mereka cari selama menuntut ilmu.
B. Pengertian Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia, disamping
kebutuhan jasmaniah, seperti makan dan minum, kebutuhan akan
reproduksi serta kebutuhan spiritual yakni kebutuhan akan agama yang
diyakini oleh manusia membangun diri menjadi pribadi yang terarah dan
berketuhanan, sampai kepada taraf kepribadian yang berakhlakul karimah
yang bisa diterima semua orang dalam bermasyarakat. Proses menempa
diri menjadi seorang yang tangguh sesuai dengan dasar hukum agama
Islam yaitu Al Qur’an yang dibawa oleh seorang yang mulia nabi
Muhammad SAW.

Pendidikan Islam secara Etimologi ada tiga kata (term) yang
digunakan, vyaitu tarbiyah, ta’lim dan ta’dib.® Yang masing- masing
memiliki pengertian yang tidak jauh berbeda, yaitu sebagai sistem
transformasi ilmu pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik agar
mereka memiliki semangat untuk terus berprestasi dalam dunia pendidikan
dan pembelajaran. Istilah tarbiyah berakar pada tiga kata. Pertama, kata
raba yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh. Kedua, kata rabia yarba

yang berarti tumbuh dan berkembang. Ketiga, raba yarubbu yang berarti

° Sri Andri Astuti, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja
(AURA), 2013), H. 19
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memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga dan memelihara firman
Allah yang mendukung istilah tarbiyah.

Menurut Abul A’la al-Maududi kata rabbun terdiri dari dua huruf
“ra” da “ba” tasydid yang merupakan pecahan dari kata Tarbiyah yang
berarti pendidikan, pengasuhan, dan sebagainya.selain itu kata ini
mencakup banyak arti seperti kekuasaan, perlengkapan, perbaikan,
penyempurnaan, dan lain-lain.'°

Pendidikan Islam sebagaimana diketahui adalah pendidikan yang
dalam pelaksanaannya berdasarkan pada ajaran Islam dan ajaran Islam
berdasarkan Al-Qur’an, Al-Sunnah, pendapat para ulama serta warisan
sejarah, maka pendidikan Islam-pun mendasarkan diri pada aspek tersebut.
Dengan demikian, perbedaan pendidikan Islam dengan pendidikan
lainnya, ditentukan oleh adanya dasar ajaran Islam. Jika pendidikan
lainnya didasarkan pada pemikiran rasional yang sekuler dan impristik
semata, maka pendidikan Islam selain menggunakan pertimbangan
rasional dan data empiris juga berdasarkan pada Al-Qur’an, Al-Sunnah,
pendapat para ulama dan sejarah tersebut.™

Dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu
proses mendidik dan mentransformasi ilmu kepada peserta didik agar
menjadi pribadi yang unggul dan terus berprestasi serta tumbuh menjadi
seorang yang dapat memimpin dirinya, lingkungan dan menciptakan

generasi Islami.

%Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam ,(Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h.14.
1 Abuddin Nata, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: UIN Jakarta Press,
2005), h. 15
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Berbicara tentang konsep pendidikan Islam sudah barang tentu
berbeda dengan konsep pendidikan barat. Perbedaan yang menonjol ialah,
bahwa pendidikan Islam sangat memerlukan intervensi wahyu (Al-Qur’an)
dan Al-Hadits dalam menjawab masalah yang ada dalam dunia
pendidikan, karena pengetahuan manusia sangat terbatas dan nisbi,
sedangkan pengetahuan Allah mutlak dan tidak terbatas.*?

Secara garis besar, konsepsi pendidikan dalam Islam adalah
mempertemukan pengaruh dasar dengan pengaruh ajar. Pengaruh
pembawaan dan pengaruh pendidikan diharapkan akan menjadi satu
kekuatan yang terpadu yang berproses kearah pembentukan pribadi yang
sempurna. Oleh karena itu, pendidikan dalam Islam tidak hanya
menekankan kepada pendidikan yang mengarah pada pembentukan
kepribadian yang utuh dan bulat. Berkaitan dengan pentingnya pendidikan

Islam bagi umat, Allah berfirman:

- oo ¥
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Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah

dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung.” (OS. Ali

Imran: 104)

Dari ayat di atas Ma'ruf dapat diartikan segala perbuatan yang

mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan Munkar ialah segala perbuatan

'2 Sudiono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 19
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yang menjauhkan kita dari pada-Nya. Dengan demikian pendidikan Islam
dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan secara bertahap untuk
mengembangkan, menjaga dan memelihara potensi anak didik, menuju
insan kamil yang sempurna jasmani, intelektual, emosional, spiritual dan
sosialnya sesuai dengan ajaran Islam.*®
2. Dasar- Dasar Pendidikan Islam

Dasar diartikan sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi

dasar adalah memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai.* Dalam

Al-Qur’an dijelaskan:
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Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran. (QS.
Shaad: 29).

Dasar pendidikan adalah pandangan hidup yang mendasari seluruh
aktivitas pendidikan. Karena dasar menyangkut masalah ideal dan
fundamental, maka diperlukan landasan pandangan hidup yang kokoh dan
komprehensif, serta tidak mudah berubah. Sebuah dasar pendidikan harus
sesuatu yang bersifat filosofis. Dalam menentukan dasar pendidikan, maka

Winarto Suracman berpendapat bahwa filsafat pendidikan adalah

fundamen untuk melahirkan praksis.

3 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter, Cet-1,
(Bandung: ALFABETA, 2013), h.121

1 Ramayulis & Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan Dalam
Pemikiran Para Tokohnya, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h.107
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Dasar pendidikan Islam merupakan aktualisasi dari sumber
pendidikan Islam. Beberapa ahli pendidikan Islam telah mengatakan
sumber pendidikan sebagai dasar ideal, menyebut dasar ini sebagai dasar

oprasional.®®

Dasar- dasar pendidikan yaitu segala sesuatu yang bersifat
konsep, pemikiran dan gagasan yang mendasari, melandasi dan mengasasi
pendidikan, agar bangunan pendidikan tersebut benar- benar dan memberi
keyakinan bagi orang yang menggunakannya. Abdul Mujib dan Jusuf
Mudzakir misalnya berpendapat bahwa dasar pendidikan Islam merupakan
landasan oprasional yang dijadikan untuk merealisasikan dasar ideal/
sumber pendidikan Islam.*®

3. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan merupakan arah, maksud atau haluan. Dalam bahas inggris
terdapat beberapa kata yang berarti tujuan, antara lain purpose,aim, goal,
dan objectives. '’ Tujuan merupakan salah satu faktor yang harus ada
dalam setiap aktivitas, termasuk dalam kegiatan pendidikan Islam. Tujuan
merupakan titik pangkal dan titik akhir. Berawal dari tujuan suatu proses
(aktivitas) dimulai dan berakhir setelah tujuan tercapai.’®

Istilah tujuan pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung,

banyak dicampur baurkan penggunaannya dengan istilah maksud. Kadang-

kadang tampak berbeda dan kadang- kadang tampak serupa. Namun

15 Sri Andri Astuti, llmu Pendidikan Islam, h.42

16 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, Cet-1, (Jakarta: Kencana, 2010), h.90
'7 zainal Abidin, Filsafat Pendidikan, h. 119

18 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan, h.133
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demikian pada akhirnya ia menganggap kedua istilah itu mempunyai arti
yang sama.

Beberapa kegunaan atau fungsi tujuan pendidikan Islam. Pertama
untuk memberikan gambaran yang jelas dan ideal terhadap aktifitas
pendidikan Islam yang dijalankan. Kedua, tujuan pendidikan dapat
dijadikan sebagai patokan atau standar dalam melakukan evaluasi dalam
mengukur Kinerja dalam pelaksanaan pendidikan Islam. Ketiga, tujuan
pendidikan yang dirumuskan dapat dijadikan sebagai media atau titik tolak
untuk mencapai tujuan-tujuan lainnyadalam proses pendidikan Islam.
Keempat, tujuan pendidikan Islam dapat membantu pendidik dalam
memberikan arah bagi upaya inovasi dalam proses pendidikan, berupa
inovasi media, metodologi, serta strategi pendidikan yang bersifat makro.
Kelima tujuan pendidikan Islam dapat dijadikan sebagai instrument dan
dasar penting bagi pemerintah untuk menentukan kebijakan pendidikan
nasionalyang lebih strategis.

Dalam tujuan tercakup berbagai masalah, yaitu mencakup keinginan,
proses, ramalan dan maksud. Hal ini menggambarkan dengan jelas bahwa
suatu tujuan dalam prakteknya menghendaki pilihan- pilihan yang
dilakukan secara seksama terhadap berbagai alternatif yang ditawarkan.™

Kemudian pendidikan Islam juga berfungsi sebagai suatu proses

¥ Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h.100
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pengembangan potensi kreatifitas peserta didik, bertujuan untuk
mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.?

Sebagai tanda tujuan itu telah tercapai dapat dilihat ada perubahan
tingkah laku peserta didik. Ada tiga ranah yang terkenal terkait perubahan
tingkah laku dalam belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Ketiga
aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Aktivitas
psikomotor merupakan kelanjutan dari aktivitas kognitif dan afektif.
Aktivitas kognitif dan aktivitas afektif akan menjadi aktivitas psikomotor
apa bila peserta didik telah menunjukkan prilaku atau perbuatan tertentu
sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan ranah
afektif.”!

Dari berbagai pendapat tentang tujuan pendidikan Islam di atas,
dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk
manusia yang sehat jasmani dan rohani serta moral yang tinggi, untuk
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, baik sebagai makhluk individu
maupun sebagai anggota masyarakat, dan tampak bahwa pendidikan moral
adalah jiwa dari pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak yang sempurna
adalah tujuan yang sebenarnya dari pendidikan dalam pandangan Al-
Qur'an. Hal ini sejalan dengan misi yang dibawa oleh Rasulullah seperti
dijelaskan dalam sebuah hadis: "Sesungguhnya saya diutus hanya untuk

menyempurnakan moral yang mulia".

20 7ainal Abidin, Filsafat Pendidikan Islam: Pengantar Ke Arah Pemikiran Kependidikan
dalam Islam, (Yogyakarta: Kaukaba, 2014), h.47
21 Sri Andri Astuti, Ilmu Pendidikan Islam, h.85
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C. Konsep Az Zarnuji tentang Pendidikan Islam
1. Pendidikan Islam menurut az-Zarnuji dalam Kitab Ta’lim
Muta’alim
salah satu karya monumental Az Zarnuji yang berbicara tentang
pendidikan adalah kitab Ta’lim Muta’alim yang mengupas maslah belajar
mengajar. Kitab ini banyak dijadikan bahan penelitian dan rujukan dalam
penulisan karya karya ilmiah, terutama dalam bidang pendidikan.
keistimewaan lainnya dari kitab ini ialah terletak pada materi yang
dikandungnya. Meskipun kecil dan dengan judul yang seakan akan
membahas tentang metode belajar, sebenarnya esensi Kitab ini juga
mencakup tujuan, prinsip-prinsip dan strategi yang didasarkan pada moral
religious. Keterkenalan kitab ini terlihat dari tersebarnya buku ini hampir
kepenjuru dunia. Kitab ini telah dicetak dan diterjemahkan serta dikaji
diberbagai Negara baik di Timur maupun di Barat.?

Di Indonesia kitab Ta’lim Muta”alim dikaji dan dipelajari
hampir disetiap lembaga pendidikan Islam, terutama lembaga pendidikan
klasik tradisional seperti pesantren, bahkan dipondok pesantren modern.

Terlepas, dari pro-kontra kelayakannya sebagai metodologi
pendidikan, Ta’lim dalam cermin besarnya telah memberikan sebuah
nuansa tentang pendidikan ideal, sebuah pendidikan yang bermuara pada
pembentukan moral. Az Zarnuji menuangkan pemikirannya mengenai

konsep pendidikan dalam 13 fasal sebagai berikut:

2Abuddin Nata,Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam,( Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2000), h. 108
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“ Dan saya menjadikan beberapa pasal. Pertama, pengertian ilmu dan
figih serta keutamaannya. Kedua, niat diwaktu belajar. Ketiga, memilih
ilmu, guru, teman dan mengenai ketabahan. Keempat, menghormati ilmu
dan ulama. Kelima, tekun, kontinuitas dan minat. Keenam, permulaan,
ukuran dan tata tertib belajar. Ketujuh, tawakal. Kedelapan, waktu
belajar untuk menghasilkan ilmu. Kesembilan, masa pendapatan buah
hasil ilmu.kasih sayang dan nasehat. Kesepuluh, Mencari tambahan ilmu
pengetahuan (istifadah). Kesebelas, Bersikap waro’ dikala belajar.
Kedua belas, penyebab hafal dan lupa. ketiga belas, pendatang dan
penghalang rizqi serta pemanjang dan pengurang umur.?®

Untuk mempermudah pembahasan dari ketiga belas pasal tersebut
dapat dikelompokan menjadi:

a. Pembagian limu

o 2 o 5w 2 \/ ,g/ f o o° 3 &
# g z - . 7 N

2 Lirboyo Pres, Ta’lim Muta’alim Kajian dan Analisis Serta Dilengkapi Tanya

Jawab,(Kediri: Santri Salaf Press, 2015), h. 29
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“Rasulullah bersabda: Menuntut ilmu itu hukumnya Fardlu atas
setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan.**

Menuntut ilmu merupakan hal yang wajib dilakukan manusia
untuk memperluas wawasan, karena dengan ilmu Kkita bisa
mengetahui perkara yang halal dan yang haram, mengetahui tata cara
beribadah yang benar dan yang salah sehingga Kita bisa beribadah
dengan baik dan benar.

Az Zarnuji menjelaskan tentang kemuliaan ilmu sebagaimana

yang tertuang dalam kitabnya:

fan 0N 35 WL asagkiied o sy Jda rag
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“Adapun kemuliaan ilmu adalah sudah jelas (tidak samar lagi) bagi
setiap orang, karena ilmu merupakan pemberian Tuhan yang khusus
diberikan kepada bangsa manusia.?® Adapun semua sifat selain ilmu baik
manusia ataupun hewan masing masing saling mempunyai, misalnya
sifat berani, penakut, dermawan, belas kasih dan lain lain selain sifat
ilmu. Dengan ilmu Allah SWT member kemuliaan kepada nabi Adam as
mengungguli para malaikat sehingga Allah SWT memerintahkan semua
malaikat agar bersujud kepada nabi Adam as.”

** Az zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, diterjemahkan oleh Noor Aufa
Shiddiq Al Qudsi, dari judul asli Ta’lim al Muta’alim Tharigat At Thaalum, (Surabaya: Al-
Hidayah, Tanpa tahun), h. 1

% Ibid, h. 4
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Menuntut ilmu itu tidak mengenal usia dan waktu sampai
kapanpun dan dimanapun wajib hukumnya bagi setiap muslim dan
muslimah untuk menuntut ilmu. Akan tetapi yang fadlu tersebut
bukanlah menuntut segala macam ilmu, akan tetapi menurut Az Zarnuji
yang fardlu hanyalah “Ilmu hal”. Seperti yang tertuang dalm kitab Ta’lim
Muta’alim:

i

JE dade Jasl opaily Jisd e wall 2yl

“llmu yang paling utama adalah ilmu hal, dan perbuatan yang paling
mulia adalah menjaga hal atau kondisi diri . 2
Dari perkataan Az Zarnuji di atas dipahami bahwasannya ilmu
yang paling utama adalah ilmu hal. Contohnya apabila orang diwajibkan
untuk menunaikan shalat maka wajib pula bagi orang tersebut untuk
mempelajari ilmu tentang shalat, secukupnya guna menunaikan
kewajiban tersebut.

Wajib pula bagi semua orang menuntut ilmu tentang perdagangan
dan ilmu-ilmu yang lain yang sehubungan dengan muamalah dan
berbagai jenis pekerjaan serta ilmu pembinaan akhlak / budi pekerti.
Karena ilmu-ilmu di atas akan diperlukan setiap saat. Mempelajari ilmu-
ilmu yang keperluannya hanya dalam waktu-waktu tertentu hukumnya

adalah fardlu kifayah, sedangkan ilmu-ilmu yang sesat dan menysatkan

orang lain maka haram hukum mempelajarinya. Contohnya ilmu nujum

?® Az Zarnuji Pedoman Belajar, h. 34
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bila digunakan untuk meramal sakit lain sebagainya maka haram hukum
mempelajarinya, karena membahayakan lagipula tidak membawa
manfaat dan menyingkiri dari takdir. Akan tetapi jika ilmu nujum
digunakan untuk perbintangan ilmu falak yang tujuannya untuk
mengetahui arah giblat maka boleh untuk dipelajari.
b. Niat dan Tujuan Belajar
1) Niat dan Tujuan Belajar

Mengenai niat dan tujuan belajar, Az Zarnuji mengatakan bahwa
niat yang benar dalam belajar adalah untuk mencari keridhaan Allah
SWT , memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat, berusaha
memerangi kebodohan pada diri sendiri dan orang lain mengembangkan
dan melastarikan ajaran Islam dan mensyukuri nikmat Allah.

Sehubungan dengan hal tersebut, Az Zarnuji mengingatkan agar
setiap penuntut ilmu tidak sampai keliru dalam menentukan niat dalam
belajar, misalnya berniat belajar karena ingin mendapatkan kedudukan
dan kenikmatan duniawi atau kehormatan tertentu. Jika maslah niat ini
sudah benar, tentu ia akan merasakan kelezatan ilmu dan amal serta
berkuranglah kecintaannya pada harta.

2) Guru

Pendidik dilembaga pendidikan disebut guru.?’ Dari segi bahasa

“guru” atau pendidik adalah orang yang mempunyai tugas mendidik.

Dalam bahasa Inggris dijumpai beberapa kata yang berdekatan

#” Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 60
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pengertiannya dengan pendidik atau guru. Kata tersebut antara lain
misalnya teachaer yang diartikan sebagai guru atau pengajar.?® Kata lain
yang semakna dengan pendidik, pengajar atau guru adalah trainer yang
berarti pelatih dan kata instructor yang berarti pengajar dan educator,
lecturer yang berarti pendidik.”®

Kata bahasa arab yang mengacu pada pengertian guru antara lain
ustadz, mudarris, muallim, murabbi, muaddib. Ustadz jamaknya asatidz
yang berarti guru dan bisa berarti professor (gelar akademik). Adapun
kata muddaris berarti (teacher) guru, instructor (pelatih), trainer
(pemandu) sedangkan kata muaddib berarti educator ( pendidik) atau
disebut juga teacher in koranic school ( guru dalam lembaga pendidikan
Al-Qur’an.®

Dalam bukunya H. Aly As’ad yang berjudul bimbingan bagi
penuntut ilmu pengetahuan dalam pembahasannya meskipun tidak secara
spesifik dia menyinggung bahwa kitab Ta’lim  Muta’allim tidak
menjelaskan secara rinci tentang konsep guru. Dia juga tidak
mendefinisikan konsep guru secara jelas, dia hanya mengatakan bahwa
guru itu dapat disebut ulama’ ahli ilmu.*! Dari pengertian ini dapat

dikatakan bahwa guru adalah orang yang kaya akan pengetahuan.

?87ainal Abidin, Filsafat Pendidikan Islam,(Metro: STAIN Jurai Siwo Metro Lampung:
2014), h. 57

Ibid.

*Ibid.,

31Aliy As’ad, Terjemah Ta’lim Muta’alim: Bimbingan Bagi Penuntut IImu Pengetahuan,
(Kudus: Menara Kudus,2007), h. 35
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Dalam kitab Ta’limal Muta’allim Az Zarnuji telah menjelaskan
bahwa seorang guru itu tidak dengan mudah dapat dikatakan sebagai
seorang guru, hal ini ditegaskan oleh Al Zarnuji dengan perkataan sebagai

berikut:
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“Dalam memilih guru hendaknya memilih yang lebih alim, artinya
seorang guru yang memiliki ilmu yang banyak dan juga memilih yang
paling Wara’, artinya seseorang guru yang memiliki sifat wara lebih,
maksud dari wara adalah menjaga diri dari kehormatan, dan juga
memilih yang paling matang usiannya (tua). "%

Kesemuannya itu dimaksudkan supaya pendidik benar benar
mampu mengemban tugas sebagai pendidik bukan hanya sebagai
pengajar. Sebagai pendidik seseorang harus benar benar memperhatikan
seluruh aspek peserta didikyang meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Bahkan dari itu ia juga harus memperhatikan kebutuhan
anak didik. Sedang seorang pengajar hanya memperhatikan aspek
kognitifnya saja. Terhadap eksistensi pendidik Az Zarnuji mengharuskan

menghormatinya, bahkan melarang memebantahnya sedikitpun. Sebab

guru adalah element terpenting dalam proses pembelajaran.

*?Lirboyo Pres, Ta’lim Muta’alim h. 108
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Karena tingginya derajat seorang guru Az Zarnuji mengatakan

dalam kitabnya Ta’limul Muta’allim :

z
-

3 Ly s CLREE ) I 0T 23

“sungguh benar-benar berhak dihadiahkan seribu dirham untuknya,
sebagai wujud memuliakannya karena telah mengajarkan satu huruf. »33

Dari syair di atas Az Zarnuji mengibaratkan orang yang
mengajarkan satu huruf tidaklah seimbang bila digaji seribu dirham.

Dalam sebuah proses pendidikan guru merupakan salah satu
komponen yang paling penting, selain komponen lainnya seperti tujuan,
kurikulum, metode, sarana dan prasarana, lingkungan dan evaluasi*.
Seorang guru itu mempunyai kedudukan yang tinggi, namun hal itu
tidak boleh membuat seorang guru bersikap sombong, hendaknya
seorang guru itu harus selalu bersikap tawadlu’ dan iffah yaitu selalu
menjaga diri dari perbuatan yang dapat menjerumuskan pada kehinaan
bagi seorang ahli ilmu. Dari banyak pernyataan Az Zarnuji itu dapat
dipahami bahwa menurut Az Zarnuji seorang guru yang mempunyai sifat
perangai dan budi pekerti yang luhur mutlak untuk dihormati oleh murid
dan semua orang.

3) Murid

*Ibid. h. 123
**Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2014),h. 17
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Secara umum murid adalah orang yang sedang belajar dilembaga
pendidikan tertentu dibawah bimbingan guru.®® Sedangkan dalam bahasa
Arab dikenal dengan tilmidz (jamaknya talamidz), Thadib (jamakknya al-
thullab), dan muta’alim yang artinya murid atau siswa.* Dalam 7a lim
muta’allim murid biasa disebut thalib (pencari ilmu). Dalm bahasa
Indonesia peserta didik atau murid dikenal juga kata anak didik dan siswa
yang artinya orang atau anak yang lagi berguru atau belajar. Focus
pembahasan banyak ditujukan kepada murid. Syarat syarat yang harus
dimiliki dan dipenuhi oleh murid, baik itu mengenai kognitif, afektif,
psikomotorik, dan kehalusan bahasa sesuai dengan tujuan proses belajar.
Murid harus memilih ilmu, guru dan teman. Seorang murid harus rajin
tekun dan mempunyai cita cita, ketertiban dalam belajardan wara’.

Nabi yang berbunyi:
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“Nabi telah bersabda bahwa semua anak itu dilahirkan dalam keadaan
Islam, hanya kedua orang tuanyalah yang menjadikannya yahudi,

. . .99 37
nasrani atau majusi”.

Kalau dilihat dari kutipan hadits di atas, boleh dikatakan bahwa

individu itu bagaikan kertas putih, dimana lingkungannyalah yang

* Zainal Abidin, Filsafat Pendidikan, h. 68

*°Sri Andri Astuti, Ilmu Pendidikan Islam,(Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja:
2013), h.91

*” Lirboyo Pres, Ta’lim Muta’alim h. 111
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menulis di atas kertas putih itu. Dalam teori ini menganggap bahwa
manusia itu hidup dan perkembangan pribadinya semata mata di tentukan
oleh dunia luar.®® Pengalaman yang berasal dari lingkungan itulah yang
menentukan pribadi seseorang. Dan baik atau buruk seseorang tergantung
pada pendidikan yang diterimanya. teori ini dikenal dengan teori tabula
rasa / empirisme, karena pendangan ini didasarkan pada keyakinan akan
kemampuan manusia untuk dapat mengatur dan menguasai lingkungan.
Dari sini dapat dikatakan bahwa dalam masalah pendidikan Al Zarnuji
mengikuti aliran empirisme yang dipelopori oleh John Locke (1632 -
1704).
4) Metode Pembelajaran

Az Zarnuji menjelaskan dalam Kkitabnya 7a’lim Muta’alim
metode pembelajaran meliputi dua kategori. Pertama, metode yang
bersifat etik religi dan yang bersifat teknik straregis. Yang termasuk
dalam kategori pertama adalah pemikiran yang mengharuskan para
pelajar mempraktekan beberapa jenis amalan agama tertentu. Sedangkan
kategori ke dua dapat dibagi menjadi 3:

a) Cara Memilih Pelajaran
Bagi seseorang yang mencari ilmu sebaiknya mendahulukan
ilmu yang dibutuhkan dalam urusan-urusan agamanya seperti ilmu
tauhid.

b) Cara Memilih Guru

h. 293

3% Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rhienika Cipta, 2007),
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Az Zarnuji dalam kitabnya menjelaskan:

N
\
d
C
\
N

“Dalam memilih guru hendaknya memilih yang lebih alim, artinya
seorang guru yang memiliki ilmu yang banyak dan juga memilih yang
paling Wara’, artinya seseorang guru yang memiliki sifat wara lebih,
maksud dari wara adalah menjaga diri dari kehormatan, dan juga
memilih yang paling matang usiannya (tua). >
c) Cara Memilih Teman
Dalam memilih teman sebaiknya memilih yang orang tekun,
wara’, bertabiat lurus, serta tanggap. Hindarilah orang yang malas,
penganggur, pembual, suka berbuat onar, dan suka memfitnah .
“pernah didendangkan sya’ir : janganlah kamu tanyakan jati diri
seseorang, tetapi ,ihatlah siapa temannya, karena seseorang akan
mengikuti temannya. Bila temannya orang yang jahat maka

hindarilah segera. Bila temannya orang yang baik, maka
bersahabatlah dengannya, niscaya kamu akan mendapat petunjuk.”

5) Adab

Dalam kitab karya Az Zarnuji ini menerangkan tentang tatacara
atau adab yang harus dilakukan oleh penuntut ilmu. Mulai dari dia harus
bermusyawarah®, sabar dan tabah dalam mencari ilmu dan lain
sebagainya. Menurut Az Zarnuji ini adalah kunci kesuksesan dan

kemanfaatan suatu ilmu.

**Lirboyo Pres, Ta’lim Muta’alim h. 108
*°Az zarnuji, Pedoman Belajar h. 19
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6) Faktor Pendukung

Dalam poin ini Az Zarnuji menjelaskan tentang faktor-faktor
yang dapat mendukung tercapainya tujuan belajar. Seperti yang telah
tertulis di atas bahwasanya mencari ilmu itu dapat didukung dengan
memperhatikan ~ hal-hal ~ kecil ~yang kadang jarang orang
memperhatikannya, dan dalam hal ini Az Zarnuji memberikan sebuah
petunjuk tentang hal-hal tersebut, contohnya: hari mulai belajar ,
pelajaran yang didahulukan, sebab-sebab kemalasan dan lain-lain.

Secara khusus dan sistematis penulis telah mencoba
mengklasifikasikan pemikiran Az Zarnuji berdasararkan aspek-aspek
dalam pembelajaran, diantaranya adalah adanya guru dan murid,
lingkungan, media belajar dan hal-hal lain yang mendukung.

Ta’lim Muta’allim tidak hanya memberikan suntikan moral agar
murid Menghormati guru, belajar dengan sungguh-sungguh, atau
menghargai ilmu pengetahuan. Tapi, Ta’lim juga sudah jauh terlibat
dalam mengatur bagaimana bentuk aplikatifnya, seperti seberapa jarak
ideal antara murid dan guru, bagaimana bentuk dan warna tulisan,
bagaimana cara orang menghafal, bagaimana cara berpakaian seorang
ilmuwan dan lain sebagainya.

Kitab ini memuat bagaimana seorang pelajar harus belajar dengan
cara yang benar, mulai dari persoalan niat, metode belajar dan bagaimana
menghindari dan menjaga diri untuk tidak menjadi pelupa. Pembelajaran

terhadap kitab ini, terutama sebagai bimbingan supaya pelajar dapat



38

mencapai ilmu yang diharapkan, yakni ilmu yang bermanfaat tidak
hanya pada dirinya sendiri, tapi juga bagi masyarakatnya.

Konsep pendidikan Az Zarnuji, setelah dibandingkan dengan para
pemikir pendidikan Islam,menunjukkan bahwa pemikirannya tidak jauh
berbeda dengan pemikiran para pemikir pendidikan lain semisal Al-
Ghazali yang sama-sama menonjolkan aspek-aspek etika belajar, tetapi
apa yang dikonsepsikan Az Zarnuji juga mempunyai pengaruh yang
sangat besar pada pendidikan Islam tidak terkecuali Indonesia.

Dari konsep-konsepnya dalam kitab Ta ‘lim Muta ‘allim tercermin
paradigma pendidikan zaman klasik yang menampakkan perbedaan agak
mencolok dengan masa sebelumnya, ini dapat dilihat dari pemikiran-
pemikiran Az Zarnuji yang terlihat mengabaikan ilmu-ilmu rasional
seperti mantik dan filsafat. Ini tidak berarti bahwa paradigma pendidikan
yang telah digagasnya tidak relevan untuk perkembangan zaman

sekarang ini.

D. Konsep Ilmu dan Keutamaannya dalam Kitab Ta’lim Muta’alim

Kata ilmu berasal dari bahasa Arab “ilm yang berarti pengetahuan,
merupakan lawan kata jahl yang berarti ketidaktahuan atau kebodohan .**
lImu adalah sebaik-baik sesuatu yang disukai, sepenting-penting yang
dicari dan merupakan sesuatu yang bermanfaat, dari pada selainnya.

Kemuliaan akan didapat bagi pemiliknya dan keutamaan akan diperoleh

oleh orang yang memburunya.

155

*Abudinnata, Tafsir Ayat Ayat Pendidikan,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h.
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Dalam dunia Islam ilmu bermula dari keinginan untuk memahami
wahyu yang terkandung dalam Al-Qur’an dan bimbingan nabi Muhammad
SAW mengenai wahyu tersebut.*?

Hadits Rasulullah Saw tentang menuntut ilmu :
2 [ o
iy L ST Jeas s Sb

Artinya: “Rasulullah bersabda: Menuntut ilmu itu hukumnya Fardlu atas

setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan.”*

Menuntut ilmu merupakan hal yang wajib dilakukan manusia baik
laki laki maupun perempuan untuk memperluas wawasan, karena dengan
ilmu kita bisa mengetahui perkara yang halal dan yang haram, mengetahui
tata cara beribadah yang benar dan yang salah sehingga kita bisa beribadah
dengan baik dan benar.

Jika kita mencari arti kata ilmu pasti akan diperoleh banyak arti
tentang ilmu. Ilmu dalam Bahasa Arab berasal dari kata kerja “alima yang

bermakna mengetahui. **

sedangkan ilmu menurut Al Ghazali adalah
tidak dapat dipisahkan dengan hakikat sebab menurut Al Ghazali ilmu
adalah jalan menuju hakikat itu. Al-Ghazali dalam beberapa karyanya

menyebut empat klasifikasi ilmu yaitu ilmu teoritis dan praktis, ilmu yang

* Al Imam Abu Hamid Al- Ghazali, Ringkasan Ihya Ulumuddin, diterjemahkan oleh

Bahrun Abi Bakkar, dari judul asli Ihya Ulumuddin, Bandung: Sinar Baru Algensindo,2011), h.

21

* Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologis, Filsafat dan

Pendidikan, h.115
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dihadirkan dan ilmu yang dicapai, ilmu ilmu keagamaan dan ilmu ilmu
intelektual, dan ilmu fardu “ain dan fardu kifayah. 45

“Ibnu Khaldun Mengatakan, sesungguhnya ilmu dan berfikir itu
terjadi dengan sebab adanya kekuatan yang tertentu dalam diri manusia.
Dengan adanya ilmu dan berfikir itu dapat memperkembangkan akal
seseorang. “ sedangkan Az zarnuji mendefinisikan ilmu sebagai kondisi
sedemikian rupa yang jika dimiliki seseorang maka menjadi jelas apa
yang dimilikinya seperti yang tertera dalam Kitab Ta’lim Muta’alim

sebagai berikut:
A US e 256 s iy Jsmiiagi v i

Artinya: “ Ilmu adalah suatu sifat yang dapat dijadikan sarana menuju
ke arah terang dan jelas bagi orang yang memilikinya, sehingga
mengetahui sesuatu dengan sempurna.

Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa para ulama Islam
berpendapat ilmu itu adalah suatu mata pelajaran dalam arti Sesutu yang
dipelajari, ilmu itu dapat mempengaruhi pembentukan akal sehingga
dapat menambah kemampuan dalam memahami sesuatu. llmu merupakan
kunci untuk menyelesaikan segala persoalan yang berhubungan dengan
kehidupan agama ataupun kehidupan dunia.

1. Kewajiban Belajar

*> Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), h. 391



41

Belajar merupakan kewajiban bagi semua orang. Aktivitas belajar
sangat erat kaitanya dengan proses pencarian ilmu, Allah SWT
menganugerahkan akal kepada manusia untuk mampu belajar. Maka dari
itu manusia diwajibkan untuk belajar sebagaimana firman Allah Swt

dalam surah At Taubah ayat 122:

Sa s 8 IR R Ty 03l s
633& ﬁxxj” AR s”“m SRR U,m @\“*

Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang orang mukmin itu semuanya pergi
(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara
mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan
untuk member peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
agar mereka menjaga dirinya.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa diwajibkan untuk menuntut ilmu
agama dan kedudukan orang yang menuntut ilmu harus mampu menjadi
pengingat bagi orang yang tidak tahu masalah agama serta mampu
menjaga diri dari hal hal yang bisa menjerumuskan kedalam lembah
kenistaan.

Az zarnuji menjelaskan kewajiban belajar dalam kitabnya Ta’lim

al Muta’alim sebagai berikut:

% S o2 R T e Al o . cSsl

Kébé\&,gbkﬁdcmw&d\&f%

Yo 0 aiit e Gle fppailianiZal L ARV E 6 O
47.§M& | U,a,_a_cu/ 4 Lgig_,_l.a’: NV 45

% Kementrian Agama RI, Al Qur;an dan Terjemahnya, h. 277.
" Az Zarnuji, Ta’lim al Muta’alim, (Al Miftah, Surabya, tanpa tahun), h. 4
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Artinya: “setiap orang Islam diwajibkam menuntut ilmu yang berkaitan
dengan kewajibannya sehari hari dalam kondisi apapun. Karena ia
wajib menjalankan sholat maka wajib baginya mempelajari ilmu yang
dibutuhkan didalam sholatnya sesuai dengan batasan agar ia dapat
menunaikan kewajiban itu secara sempurna. 4

Setiap orang Islam wajib mempelajari atau mengetahui rukun
maupun syarat amalan ibadah yang akan dikerjakannya untuk memenuhi
kewajiban tersebut. Misalnya sholat, maka wajib baginya untuk
mengetahui hal hal yang berhubungan dengan sholat, sekira dengan hal
tersebut bisa menjalankan kefardluan sholat. Selain wajib mempelajari
ilmu tentang kewajibannya sehari hari dalm kitabnya Az Zarnuji juga
menjelaskan bahwa wajib pula mempelajari ilmu ilmu mengenai aturan
aturan yang berhubungan dengan orang lain, dan berbagai pekerjaan.
Setiap orang yang terjun pada salah satu urusan tersebut harus
mempelajari ilmu yang menghindarkannya dari perbuatan haram di
dalamnya, dan setiap muslim juga wajib mempelajari ilmu mengenai hal-
hal yang berhubungan dengan hati, seperti tawakal, inabbah, dan ridha
Allah SWT. Az Zarnuji dalam kitab Ta’lim Muta’alim mengatakan:
JE iy el i, il i g

2.8 A L TR ° WAt % ~
=
ii? 12 oT ! aI/ - ~%s ZAU . /</ oL . - o“
- 2l J — < f :'CLJ'OJ X A Jai\ *E C‘J ~

* Ma’ruf Asrori, Etika Belajar Bagi Penuntut [lmu: Terjemah Ta’lim Muta’alim, (
Surabaya: Al Miftah, 2012), h. 12
* Az Zarnuji, Ta’lim Muta’Alim., h. 4
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Artinya: “Setiap orang yang berkecimpung didunia perdagangan, wajib
mengetahui tata cara berdagang dalam Islam supaya dapat menjaga diri
dari hal hal yang diharamkan. Setiap orang Islam juga harus
mengetahui ilmu ilmu yang berkaitan dengan batin atau hati,misalnya
tawakal tobat, takut kepada Allah SWT, dan Ridha. Sebab semua itu
terjadi pada segala keaadaan.” >0

Dari perkataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa setiap
muslim tidak hanya diwajibkan untuk menuntut ilmu tentang ilmu agama
saja melainkan juga ilmu ilmu lain seperti ilmu perdagangan dan juga
ilmu ilmu yang berkaitan dengan batin atau hati agar manusia terhindar
dari perkara yang diharamkan oleh Allah.

2. Kemuliaan llmu

Dizaman sekarang, ilmu agama dipandang sebelah mata oleh
kebanyakan orang, belajar ilmu agama ditempatkan pada urutan kedua
setelah berbagai ilmu dunia. Padahal ilmu memiliki kemuliaan yang

sangat luar biasa. Az Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim Muta’alim

menjelaskan tentang kemuliaan ilmu:
DT AT TR NS ¥ SIS S PRI S
%MYL} M\ﬁbi.}:—‘&pwy ‘l,:ﬁ\ Jf;)

Artinya: * Tentang kemuliaan ilmu itu tidak seorang pun meragukannya,
karena ilmu itu khusus dimiliki manusia”. **
Artinya ilmu merupakan faktor yang membedakan antara makhluk

lainnya dengan manusia. Dengan ilmu Allah memperlihatkan keunggulan

Nabi Adam As atas Malaikat dan memerintahkan agar mereka bersujud

*° Aliy As’Ad, Terjemah Ta’lim Muta’alim: Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu

Pengetahuan, (Kudus: Menara Kudus, 2007), h. 7
*! Ibid, h. 7
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kepada nabi Adam. Karena dengan ilmu seseorang dapat melakukan amal
ibadah secara baik dan bener, dan dengan ilmu pula Allah SWT

membedakan antara manusia dengan makhluk lainnya.

3. Belajar llmu Akhlak

llImu akhlak adalah ilmu yang mempelajari tentang sifat sifat
terpuji dan cara cara untuk memilikinya, serta mempelajari tentang sifat
sifat tercela dan cara-cara untuk menghindarinya.’® llmu Akhlak
menuntun manusia untuk berbuat baik dan bagaimana cara
melakukannya agar manusia dapat menghindari sifat buruk. Az Zarnuji

menjelaskan tentang ilmu akhlak dalam kitabnya:
52y kil 31y 15akally o 15305
L@j;jj‘;qx LS A Dyl iy 5y K O 6
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Artinya: * Demikian pula ( wajib mempelajari ilmu) dalam bidang
study akhlak, semacam sifat dermawan, kikir penakut, nekat, sombong,
rendah diri, menjaga diri, berlebih lebihan, terlalu irit dan sebagainya.
Karena sifat sombong, kikir, penakut, maupun berlibahan itu haram
hukumnya, dan tidak mungkin menghindari semua itu kecuali dengan
mengetahui ilmunya dan anti sipasinya maka wajib bagi setiap orang
untuk mempelajarinya.”

Ilmu akhlak adalah ilmu yang memuat dua pesan penting bagi
manusia guna mencapai kebahagiaan lahir dan batin. Dengan ilmu

akhlak tersebut manusia dapat mengetahui batas antar yang baik dan

>? Abuddin Nata dkk, Integrasi llmu Agama dan llmu Umum, (Jakarta: PT. Raja
Gravindo Persada, 2005), h.32

%% Az Zarnuji, Ta 'lim Muta’alim, h. 6

** Aliy As’ad, Terjemah Ta’lim, h. 10
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yang buruk, antara yang terpuji dan yang tercela, dan antara yang halal
dan yang haram. Dengan demikian ilmu akhlak dapat diartikan sebagai
ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian baik dan buruk .
Sedangkan Al Ghazali menggunakan istilah munjiyat untuk
akhlak mahmudah dan muhlihat untuk yang mazmumah.*® Al Ghazali
berpendapat bahwa sumber sumber akhlak baik adalah kitab suci Al-
Qur’an, Sunnah Nabi, dan akal pikiran.
Abul A’la Al-Maududi berpendapat bahwa sumber nilai nilai
akhlak Islam itu terdiri dari:
a) bimbingan Tuhan, sebagai sumber pokok. Bimbingan Tuhan
adalah Al qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW.
b) Pengalaman, rasio dan intuisi manusia, sebagai sumber
tambahan atau sumber pembantu.*®
Terlepas dari penilaian orang terhadap baik dan buruk pada
perbuatan manusia maka ukuran karakternya selalu dinamis dan sulit
dipecahkan. Namun karakter baik dan buruk perbuatan manusia dapat
diukur melalui fitrah manusia . pada suatu waktu orang berpendapat
bahwa baik itu apa yang sesuai dengan adat istiadat dan buruk itu apa
yang menyalahinnya.
4. llmu yang Fardlu Kifayah dan yang Haram Dipelajari
a) llmu yang Fardlu Kifayah
Fardhu kifayah yaitu kewajiban menuntut ilmu yang terkait

dengan kepentingan masyarakat muslim dan masyarakat umum.

Kewajiban ini tidak mutlak yakni apabila ilmu yang diperlukan ini

>>Yatimin Abdullah, Study Akhlak dalam Perspektif Al-Quran,( Jakarta: Amzah, 2007),
h.25.
*® Ibid.,
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sudah ditekuni dan digeluti oleh sebagian muslim sehingga memenuhi
kebutuhan masyarakat maka terlepalah kewajiban tersebut untuk
muslim yang lain. >’Mempelajari ilmu ilmu yang dipentingkan dalam
saat saat tertentu adalah berhukum fardlu kifayah, apabila sebagian
dari masyarakat dalam suatu daerah telah menguasai maka yang lain
tidak berkewajiban mempelajarinya. Az Zarnuji dalam Kitab Ta’lim
Muta’alim menjelaskan tentang perkara ilmu yang fardlu kifayah
sebagai berikut:
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“Adapun mempelajari ilmu yang dibutuhkan pada saat saat tertentu itu
hukumnya fardlu kifayah. Jika dalam suatu daerah sudah terdapat orang
yang mengetahui maka cukuplah bagi yang lain, tetapi kalau sama sekali
tidak ada yang mengetahui maka seluruh penduduk menanggung dosa”.

Jika dalam suatu wilayah itu tidak ada yang mempelajarinya,
maka pemimpin di wilayah itu wajib memerintahkan warganya untuk
belajar. Contoh pekerjaan fardlu kifayah adalah mengurus jenazah
dimana jika seluruh masyarakat tersebut tidak ada yang memandikannya,

mengkafani, menyolatkan dan menguburkannya maka seluruh penduduk

tersebut terkena dosa. Tetapi akan lebih baik bagi setiap muslim untuk

°” Aminuddin, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Islam,(
Yogyakarta: Graha limu, 2006), h.134.
*8 Az Zarnuji, Ta’lim Muta’alim, h. 6-7
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menguasai ilmu fardlu kifayahagar dapat bermanfaat bagi seluruh
penduduk daerah tersebut sehingga ia akan mendapat pahala yang sangat
besar.

Sedangkan ilmu yang Fardlu kifayah menurut Al Ghazali adalah
satu ilmu yang diperlukan dalam rangka menegakkan urusan dunia seperti
ilmu kedokteran, karena pentingnya ilmu itu dalam pemeliharaan
kesehatan tubuh manusia, muamalah, wasiat.>®
b) Ilmu yang Haram Dipelajari

Haram merupakan sesuatu perkara yang dilarang oleh syara’ .
seseorang yang mengerjakan perkara haram maka akan mendapatkan
dosa dan bagi yang meninggalkannya mendapat pahala.Az Zarnuji
dalam kitabnya menjelaskan ilmu yang haram dipelajari diantaranya
adalah ilmi nujum seperti yang tertuang dalam kitab Ta’lim Muta’alim

sebagai berikut:

}/~°/’/5'“./ '/‘ // }} s 7.
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“Adapun ilmu nujum untuk meramalkan penyakit adalah haram
dipelajari, karena berbahaya dan tidak bermanfaat, lagi pula tidak
mungkin seseorang dapat menghindar dari takdir Allah SWT.

Kecuali jika mempelajari ilmu nujum tadi sebatas untuk
mengetahui arah kiblat dan waktu Shala, maka diperbolehkan. ol

*° Ghazali M. Bahri, Konsep IImu Menurut Al Ghazali: Suatu Tinjauan Psikologik
Pedagogik, ( Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2001). h. 97

0 Az Zarnuji, Ta’lim Muta’alim, h. 7

® Aliy As’ad, Terjemah Ta’lim, h. 12
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Dari kitab Ta’lim di atas dapat disimpulkan tentang larangan
mempelajari ilmu nujum dalam hal ilmu peramalan dan aplikasi ilmu
ini secara tidak langsung dapat merusak iman seseorang karena seakan
mendahului ketentuan Allah SWT. Sedangkan jika mempelajari ilmu
nujum dipelajari untuk menentukan arah kiblat, waktu sholat,
astronomi modern, maka diperbolehkan.

5. Memilih limu

Salah satu tema penting yang dibahas oleh para ulama salaf
terkait dengan sukses belajar adalah pemilihan ilmu dan guru.
Seseorang harus memastikan memilih ilmu dan guru sesuai dengan
nilai nilai pendidikan Islam yang diwarisi para ulama dan Rasulullah
SAW. Dalam kitabnya Ta’lim Muta’alim Az Zarnuji menjelaskan cara
memilih ilmu, guru dan juga cara menghormati ilmu:

“Az Zarnuji mengatakan: Para santri harus memilih ilmu
pengetahuan yang paling baik atau paling cocok dengan dirinya.
Pertama yang perlu dipelajari oleh seorang santri adalah ilmu yang
paling baik dan yang diperlukannya dalam urusan agama pada saat
itu. Kemudian baru ilmu ilmu yang diperlukannya pada masa yang
akan datang.®

Dari pernyataan Az Zarnuju tersebut dapat dipahami
bahwa Ilmu tauhid harus didahulukan sebelum mencari ilmu
yang lain karena dengan ilmu tauhid seorang santri atau anak

didik dapat mengetahui sifat sifat Allah berdasarkan dalil yang

otentik, dapat menjalankan kewajibannya sebagai seorang

Az Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’alim Buku Panduan Bagi Kita untuk Menuntut Ilmu
yang Benar, diterjemahkan oleh Abdul Kadir Aljufri, dari judul asli Ta’lim Muta’alim, ( Surabaya:
Mutiara limu, 2016), h. 18



muslim, dan dapat menjalankan amal

benar.
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ibadah secara bik dan
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BAB IlI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kajian Kitab Ta’lim Muta’alim

Kitab Ta’lim Muta’alim adalah kitab karya Burhanuddin Az
Zarnuji. Az zarnuji adalah ulama ahli figh bermadzhab hanafi dan
sekaligus menekuni bidang pendidikan. kitab Ta’lim Muta’alim adalah
satu-satunya kitab karangan Az Zarnuji yang masih ada sampai saat ini.
Kitab ini telah diberi syarah oleh Al-‘Alamah al-Jalil al-Syekh lbrahim bin
Ismail, dengan nama al-Syarah Ta'lim al-Muta’alim Thariq al-Ta’alum
dan oleh Syekh Yahya bin Ali bin Nashuh ahli syair Turki dan Imam
Abdul Wahab al-Sya’rani ahli tasawuf dan al-Qadli Zakariya al-Anshari.!

Pertama kali Kitab ini diketahui , naskah kitab ini dicetak di Jerman
tahun 1709M oleh Ralandus, di Labsak tahun 1838 oleh Kaspari dengan
tambahan muqggadimah oleh plessner, di Mursadabad tahun 1265, di
Qazzan tahun 1898M menjadi 32 halaman, dan tahun 1901M menjadi 32
halaman dengan tambahan sedikit penjelasan atau syarah di bagian
belakang, di Tunisia tahun 1292H menjadi 46 halaman, dan tahun 1307H
menjadi 24 halaman, tahun 1307H menjadi 52 halaman dan juga tahun

1311H. 2

' Aliy As’ad, Terjemah Ta’lim Muta’alim: Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan.
Kudus: Menara Kudus.2007. h. 4
% Ibid.,
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Dari segi metodologinya urutan pasal-pasalnya dari pasal 1 sampai

X1, menunjukan adanya proses keterkaitandan keterikatan antara isi

ajaran yang tercantum didalam tiap pasalnya saling mendukung dan

memperkuat. Artinya, dalam melaksanakannyaakan saling berhubungan

dalam penerapannya selama proses belajar mengajar atau menuntut ilmu.
Sedangkan dari segi materi, mencakup berbagai aspek ilmu yang

luas yang saling berkaitan dalam penerapannya oleh para penuntut ilmu.

Seperti yang sudah dijelaskan di sebelumnya dari beberapa kesan berbagai

ajaran Ta’lim Muta’alim mulai dari pasal 1 sampai 13 yang secara khusus

disoroti dari berbagai aspek disiplin ilmu agama Islam. Berdasarkan hal
hal tersebut maka dapat penulis simpulkan:

1.  Ajaran kitab Ta’lim itu memang lengkap dan luas, mencakup
berbagai aspek pendidikan atau pengajaran yang Islami.

2. Ajaran Ta’lim secara keseluruhan bersifat pendidikan keilmuan.

3. Ajaran Ta’lim memberikan arahan tentang ilmu dan keutamaannnya,
cara memilih ilmu, guru dan bagai mana menghormati orang yang
berilmu, membedakan antara ilmu yang fardu ‘ain, fardu kifayah dan
haram untuk dipelajari, pentingnya akhlak dalam menuntut ilmu.
Kemudian isi dari 13 pasal tersebut dapat penulis sebutkan sebagai
berikut:

1)  Hakikat ilmu dan keutamaannya
2)  Niat Ketika Akan Belajar

3)  Memilih ilmu, Guru dan Teman
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4)  Memuliakan IImu beserta Ahlinya
5)  Kesungguhan dalam Mencari llmu, kontinuitas, dan cita-cita
yang luhur

6) Permulaan belajar, kuantitas dan tatib belajar

7)  Tawakal

8)  Waktu keberhasilan dalam belajar

9) Kasih sayang dan nasehat

10) Tentang istifadhah

11) Waro’ ketika belajar

12) Penyebab hafal dan lupa

13) Sumber dan penghambat Rizqi, penambah dan pemotong usia

Kemudian dari 13 pasal yang sudah penulis sebutkan di atas ada

salah satu pasal yang penulis ambil untuk objek penelitian yaitu llmu dan
Keutamaannya. Dalam kitab 7a’/im pengertian ilmu ialah jelas dan terang
bagi pemiliknya. Dalam Islam menuntut ilmu itu wajib bagi laki laki

maupun permpuan seperti hadits menuntut ilmu :
2 boom . °o o @
by vJM,. B e isp S

“Rasulullah bersabda: Menuntut ilmu itu hukumnya Fardlu atas setiap

muslim, baik laki-laki maupun perempuan.

* Az zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, diterjemahkan oleh Noor Aufa Shiddig
Al Qudsi, dari judul asli Ta’lim al Muta’alim Tharigat At Thaalum, (Surabaya: Al- Hidayah,
Tanpa tahun), h. 1
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Menuntut ilmu merupakan hal yang wajib dilakukan manusia
untuk memperluas wawasan, karena dengan ilmu kita bisa mengetahui
perkara yang halal dan yang haram, mengetahui tata cara beribadah yang
benar dan yang salah sehingga kita bisa beribadah dengan baik dan benar.
IiImu itu sangat penting karena ia sebagai perantara untuk bertagwa.

Analisis tentang Konsep Pendidikan Islam Menurut Az Zarnuji dalam
Kitab Ta’lim Muta’alim

Pemikiran Az Zarnuji tentang tujuan pendidikan tampaknya tidak
lepas dari tujuan ideal dan tujuan operasional. Tujuan ideal biasanya
disesuaikan dengan tujuan hidup manusia. Pendapat ini dilandaskan
bahwa pendidikan merupakan bagian dan sarana untuk mencapai
tujuan hidup. Oleh karena itu, tujuan pendidikan sama dengan tujuan
hidup. Sedangkan tujuan operasional adalah suatu kondisi yang ingin
dicapai pada setiap tahap dalam proses pendidikan yang sedang
dilangsungkan.

Tujuan pendidikan menurut Az Zarnuji memberikan tekanan
yang kuat terhadap akhlak dibanding intelektual. Tujuan pendidikan
menurut Az-Zarnuji ditujukan untuk mencari ridha Allah, memperoleh
kebahagiaan di akhirat, memerangi kebodohan pada diri sendiri dan
orang lain, mengembangkan dan melestarikan ajaran Islam, serta
mensyukuri nikmat Allah. Titik tekan pada Akhlak dan aspek aspek
pendidikan itu sangat penting dan tampak dalam 7a’limul Muta’alim,

seperti yang ada pada pasal Niat dan Tujuan Pembelajaran, Metode
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Pembelajaran dan persyaratan mencari ilmu. Az Zarnuji berkata, “Tidak ada
kedudukan yang lebih tinggi yang melebihi ilmu, golongan manusia
yang paling tinggi derajatnya adalah golongan manusia yang paling
berilmu. Orang yang berilmu itu abadi karena dikenang orang,
sedangkan orang yang bodoh, bila mati, tidak ada yang mengenang.

Pendidikan akhlak yang dijelaskan Az Zarnuji dalam Kkitab
tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yakni akhlak
kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia dan akhlak kepada ilmu.
Pertama, akhlak kepada Allah, bahwa hendaknya:

1. aktifitas seorang guru dan murid dalam belajar-mengajar diniatkan
kepada Allah semata, bukan karena tujuan duniawi saja.

2. Menyerahkan semua urusan kepada Allah serta memohon pentunjuk-
Nya.

3. Menerima apa adanya pemberian Allah dan sabar dengan segala
kondisi dirinya.

Kedua, akhlak kepada sesama manusia, khusunya akhlak murid
terhadap guru. Dimana guru dipandang sebagai pribadi yang sangat
dihormati, baik dikala beliau masih hidup maupun beliau sudah
meninggal. Selain itu akhlak murid terhadap teman juga perlu mendapat
perhatian. Karena dari sini akan tercipta sebuah pemahaman bahwa
murid mempunyai akhlak yang baik kepada teman sesamanya, sikap

saling menghormati dan menghargai satu sama lain.
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Ketiga, akhlak kepada ilmu, menghormati ilmu salah satunya yaitu
dengan menghormati Kitab. Seorang santri dilarang memegang Kkitab
kecuali dengan keadaan suci. Syamsul Aimmah Al Halwani berkata,
sesungguhnya  saya berhasil mendapat ilmu ini adalah dengan
penghormatan, karena saya tidak pernah menyentuh kitab kecuali dalam
keadaan suci.* llmu itu adalah cahaya, dan wudlu itu juga cahaya.
Sedangkan cahaya ilmu tidak akan bertambah kecuali dengan berwudlu.
Para santri juga dilarang meletakkan kitab di dekat kakinya ketika duduk
bersila, dalam menulis kitabnya tulisannya harus jelas dan tidak
memakai tinta merah dalam menulis Kkitab. Sampai disini jelas, bahwa
tujuan pendidikan menurut Az Zarnuji memiliki 3 makna sekaligus vaitu:
membentuk manusia yang mempunyai akhlak mulia kepada Allah SWT,
membentuk manusia yang berakhlak mulia terhadap sesamanya dan
membentuk manusia yang berilmu yang hanya bertujuan untuk
mencari ridha Allah. Dengan kata lain, tujuan pendidikan menurut Az
Zarnuji adalah untuk membentuk manusia yang berakhlak.

Telah dikemukakan di atas bahwa tujuan pendidikan Az Zarnuji
adalah membentuk manusia yang berakhlak mulia yang bermanfaat
bagi diri sendiri, agama dan lingkungannya. Dari uraian Az Zarnuji telah
memberikan pemikiran yang baik. Ada tiga pandangan hidup yang

bisa diambil dari uraian kitab Ta’limul Muta’alim:

* Aliy As’ad, Terjemah Ta’lim, h. 44
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a. Manusia adalah makhluk yang punya potensi keilmuan yang
sempurna dengan akal dan hati, yang sekaligus menempatkan
manusia sebagai makhluk yang dapat berkembang menuju kehidupan
yang lebih baik, memahami dirinya dan yang lainnya.

b. Manusia adalah makhluk yang berinteraksi dengan yang lain.
Manusia tidak hanya sebagai sosok individu melainkan juga
makhluk sosial yang harus berhubungan dengan orang lain.

c. Manusia adalah makhluk yang harus berbakti kepada Allah SWT.
Tidak sekedar berbentuk ritual keagamaan. Melainkan harus
benar-benar  menyadarkan segalanya untuk mencari ridha dan
kebaikan di sisi-Nya.

Konsep pandangan hidup yang diberikan Az Zarnuji hampir
senada dengan tujuan pendidikan yang diutarakan oleh Al-Ghazali bahwa
tujuan akhir dari pendidikan ada dua, yaitu tercapainnya kesempurnaan
insani yang bermuara pada pendekatan diri kepada Allah, dan
kesempurnaan insani yang bermuara pada kebahagian dunia dan akhirat.
Tujuan ini tampak bernuansa religious dan moral, tanpa mengabaikan
masalah duniawi. °
1. Pembagian ilmu

a. llmu yang Fardlu ‘Ain
Menuntut  ilmu itu tidak mengenal usia dan waktu sampai

kapanpun dan dimanapun wajib hukumnya bagi setiap muslim dan

> Abuddin Nata, Pemikiran para Tokoh, h. 86
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muslimah untuk menuntut ilmu. Akan tetapi yang fadlu tersebut bukanlah
menuntut segala macam ilmu, akan tetapi menurut Az Zarnuji yang fardlu

hanyalah “Ilmu hal”. Seperti yang tertuang dalm kitab Ta’lim Muta’alim:

—n\

2. Jad) dads Jadr ity Jisdy (,.L; wall 2fas

“llmu yang paling utama adalah ilmu hal, dan perbuatan yang paling
mulia adalah menjaga hal atau kondisi diri .°

Dari perkataan Az Zarnuji di atas dipahami bahwasannya ilmu yang
paling utama adalah ilmu hal. Contohnya apabila orang diwajibkan untuk
menunaikan shalat maka wajib pula bagi orang tersebut untuk mempelajari
ilmu tentang shalat, secukupnya guna menunaikan kewajiban tersebut.

Wajib pula bagi semua orang menuntut ilmu tentang perdagangan
dan ilmu-ilmu yang lain yang sehubungan dengan muamalah dan berbagai
jenis pekerjaan serta ilmu pembinaan akhlak / budi pekerti. Karena ilmu-
ilmu di atas akan diperlukan setiap saat.
b. 1llmu yang Fardlu Kifayah

Fardhu kifayah yaitu kewajiban menuntut ilmu yang terkait dengan
kepentingan masyarakat muslim dan masyarakat umum. Kewajiban ini tidak
mutlak yakni apabila ilmu yang diperlukan ini sudah ditekuni dan digeluti

oleh sebagian muslim sehingga memenuhi kebutuhan masyarakat maka

® Az Zarnuji, Pedoman Belajar, h. 34
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terlepalah kewajiban tersebut untuk muslim yang lain.” Mempelajari ilmu
ilmu yang dipentingkan dalam saat saat tertentu adalah berhukum fardlu
kifayah, apabila sebagian dari masyarakat dalam suatu daerah telah
menguasai maka yang lain tidak berkewajiban mempelajarinya. Az Zarnuji
dalam Kitab Ta’lim Muta’alim menjelaskan tentang perkara ilmu yang

fardlu kifayah sebagai berikut:

S N e e
Geusvjuupusu;m m_@um_ﬂ(u\;\
fwu; Blas 3525 o g3 3 sl

s 505,008 e 5 1 o i
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“Adapun mempelajari ilmu yang dibutuhkan pada saat saat tertentu itu
hukumnya fardlu kifayah. Jika dalam suatu daerah sudah terdapat orang
yang mengetahui maka cukuplah bagi yang lain, tetapi kalau sama sekali
tidak ada yang mengetahui maka seluruh penduduk menanggung dosa”.

Jika dalam suatu wilayah itu tidak ada yang mempelajarinya, maka
pemimpin di wilayah itu wajib memerintahkan warganya untuk belajar.
Contoh pekerjaan fardlu kifayah adalah mengurus jenazah dimana jika
seluruh masyarakat tersebut tidak ada yang memandikannya, mengkafani,
menyolatkan dan menguburkannya maka seluruh penduduk tersebut terkena
dosa. Tetapi akan lebih baik bagi setiap muslim untuk menguasai ilmu

fardlu kifayahagar dapat bermanfaat bagi seluruh penduduk daerah tersebut

sehingga ia akan mendapat pahala yang sangat besar.

’ Aminuddin, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Graha IImu, 2006), h.134.
& Az Zarnuji, Ta’lim Muta’alim, h. 6-7
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Sedangkan ilmu yang Fardlu kifayah menurut Al Ghazali adalah
satu ilmu yang diperlukan dalam rangka menegakkan urusan dunia seperti
ilmu kedokteran, karena pentingnya ilmu itu dalam pemeliharaan kesehatan

tubuh manusia, muamalah, wasiat.®

c. llmu yang Haram Dipelajari

Haram merupakan sesuatu perkara yang dilarang oleh syara’
seseorang yang mengerjakan perkara haram maka akan mendapatkan dosa
dan bagi yang meninggalkannya mendapat pahala.Az Zarnuji dalam
kitabnya menjelaskan ilmu yang haram dipelajari diantaranya adalah ilmi

nujum seperti yang tertuang dalam kitab Ta’lim Muta’alim sebagai berikut:

S B s Ll el i ot 2
S 5 Wi o L

el & 63T Al o u,x;_u v)u)\ (,.LUJ.JNE el
RO

“Adapun ilmu nujum untuk meramalkan penyakit adalah haram
dipelajari, karena berbahaya dan tidak bermanfaat, lagi pula tidak
mungkin seseorang dapat menghindar dari takdir Allah SWT.

Kecuali jika mempelajari ilmu nujum tadi sebatas untuk
mengetahui arah kiblat dan waktu Shala, maka diperbolehkan. ™

Dari  kitab Ta’lim di atas dapat disimpulkan tentang larangan
mempelajari ilmu nujum dalam hal ilmu peramalan dan aplikasi ilmu ini

secara tidak langsung dapat merusak iman seseorang karena seakan

° Ghazali M. Bahri, Konsep IImu Menurut Al Ghazali: Suatu Tinjauan Psikologik
Pedagogik, ( Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2001). h. 97

10 Az Zarnuji, Ta’lim Muta’alim, h. 7

1 Aliy As’ad, Terjemah Ta’lim, h. 12
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mendahului ketentuan Allah SWT. Sedangkan jika mempelajari ilmu
nujum dipelajari untuk menentukan arah kiblat, waktu sholat, astronomi

modern, maka diperbolehkan.

2. Niat dalam Menuntut IImu
a. Niat

Dalam Ta’lim Muta’alim diterangkan wajib berniat pada masa masa
meuntut ilmu Karen aniat merupakan dasar pokok dalam segala hal.
Rasulullah bersabda:
“ Banyak sekali amal amal yang wujudnya menyerupai amal duniatetapi
sebenarnya merupakan amal akherat karena bagusnya niat. Dan tidak
sedikit amal yang wujudnya seperti amal akheratkemudian menjadi amal
dunia karena jeleknya niat. *2

Dari keterangan Kitab 7a’lim Muta’alim di atas dapat dipahami
bahwa niat dalam menuntut ilmu adalah suatu keharusan bagi para pelajar
karena setiap perbuatan akan dinilsi sesuai dengan niat. Seperti perbuatan
yang baik jika dilakukan dengan niat yang baik maka dimata Allah SWT
perbuatan tersebut menjadi amal tersendiri bagi para pelajar. Akan tetapi
perbuatan yang dipandang baik jika dilakukan dengan niat yang buruk maka

di mata Allah Perbuatan itu tidak memiliki nilai.

2 Az Zarnuji, Pedoman Belajar, h, 10-11
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Az Zarnuji sangat mengecam bagi para penuntut ilmu yang
bertujuan untuk dunia saja, beliau lebih menekankan pada tujuan ukhrawi.
Namun demikian Az Zarnuji memperbolehkan mencari jabatan dengan
pendidikannya dengan syarat hanya untuk menyeru kebaikan dan mencegah
kemunkara, menegakkan kebenaran agama.

Pendapat Az Zarnuji tersebut sejalan dengan pendapat para pakar

pendidikan Islam lainnya, misal Muhammad Athiyyah al-Abrasy, mencari
ilmu hendaknya berorientasi belajar dalam rangka memperbaiki dan
menghiasi jiwanya dengan sifat sifat yang mulia, dekat kepada Allah dan
bukan belajar dalam rangka membanggakan diri.*?
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
akhir dari pendidikan Islam adalah membentuk insane kamil, manusia yang
sempurna, yaitu manusia yang dewasa jasmanidan rohaninya, baik secara
intelektual, moral social dan sebagainnya.

Untuk itu bagi para pelajar hendaklah menuntut ilmu dengan niat
yang baik. Agar ilmu yang dicari benar benar bener bener bermanfaat baik
di dunia maupun diakherat.

b. Guru
Guru adalah orang yang digugu dan ditiru. Guru berfungsi
dsebagai fasilitator dalam pendidikan. Guru dalam pendidikan Islam
adalah siapa saja yang bertanggung jawabterhadap perkembangan

murid mereka harus dapat mengupayakan perkembangan seluruh

3 Muhammad Athiyah Al-Abrasy, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Titian Ilahi Press, 1996), h. 73
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potensi peserta didik baik potensi kognitif, afektif maupun potensi
psikomotorik.

Pendidik bertanggung jawab memenuhi kebutuhan peserta didik,
baik spiritual, intelektual, moral maupun psikis muridnya. Dengan
tanggung jawab yang besar itu Az Zarnuji dalam Ta’lim Muta’alim

menjelaskan syarat syarat menjadi guru ialah:

L.? ~ ~
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“Dalam memilih guru hendaknya memilih yang lebih alim, artinya
seorang guru yang memiliki ilmu yang banyak dan juga memilih yang
paling Wara’, artinya seseorang guru yang memiliki sifat wara lebih,
maksud dari wara adalah menjaga diri dari kehormatan, dan juga
memilih yang paling matang usiannya (tua). "**

Syarat syarat yang dikemukakan oleh Az Zarnuji dimaksudkan
agar seseorang mendaptkan ilmu yang luas, karena seorang guru yang
memiliki wawasan yang luas dan paham pada suatu bidang ilmu akan
dapat mengajarkan ilmu yang dimiliki dengan baik, dapat menjadi
teladan bagi muridnya, dan lebih dapat menguasi emosinya dengan
usianya yang matang.

Dengan melihat kedudukan baik guru maupun siswa serta syarat

syarat yang harus dipenuhi ketika menjadi guru tersebut. Lebih tua

“Lirboyo Pres, Ta’lim Muta alim h. 108



63

usiannya disbanding muridnya, dalam arti yang lebih luas, kata tua tidak
sekedar lebih tua dalam umur, namun orang yang banyak

pengalamannya dalam segala hal maupun dalam menghadapi anak didik.

3. Metode Pembelajaran
Dalam proses pendidikan Islam, metode memiliki kedudukan

yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan , karena merupakan
sarana dalam upaya pencapaian materi pelajaran. Az Zarnuji dalam Ta’lim
Muta’alim menawarkan kepada para pelajar untuk menggunakan metode-
metode sebagai berikut:

a. Mengulang dan menghafal

b. Memahami dan mencatat

c. Muzzagarah (Tanya jawab)

d. Munazarah ( diskusi kelompok)

e. Mutarahah (diskusi kelas)

Az Zarnuji menekankan pendidikan, banyak kalangan yang
mengkritisinya, terutama pada era modern seperti saat ini.
Permasalahannya adalah apakah benar pembelajaran yang menggunakan
teknik menghafal menjadikan anak didikyang kurang kreatif, tidak mampu
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.

Hal ini mungkin benar jika dalam proses pembelajaran hanya

dipraktekan metode hafalansaja tanpa dibarengi dengan aspek aspek
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kognitif-rasionaldan pengembangan wawasan. Namun jika yang terjadi
adalah mengkolaborasikan antara keduanya yaitu metode hafalan yang
dibarengi dengan aspek aspek kognitif-rasional hal ini dapat dikatakan
suatu keberhasilan dalam proses pendidikan, karena pada dasarnya hafalan
akan memperkuat argumen dalam suatu keilmuan.
1. Memilih llmu
Berkembangnya ilmu pengetahuan yang berkembang, menuntut
pelajar harus berhati hati dalam memilih ilmu. Penuntut ilmu hendaklah
memilih yang terbaik dari setiap bidang ilmu yang terbaik adalah ilmu
pengetahuan yang substansinya jelas. Memilih ilmu apa yang
diperlukan dalam urusan agama saat ini, kemudian apa yang diperlukan
di waktu nanti.”> Dalam kaitannya dengan memilih ilmu, Az Zarnuji
mengajukan supaya mempelajari ilmu Tauhid terlebih dahulu, emudian
ilmu ilmu lama dan menghindari ilmu ilmu baru.
2. Memilih Teman
Dalam kaitannya dengan hal ini menurut Az Zarnuji sebaiknya
memilih teman yang rajin belajar, bersifat wara’ dan berwatak itigamah
dan mudah paham. Hindarilah orang orang yang pemalas, penganggur,
pembual, suka berbuat onar dan suka memfitnah.
Hal ini dianggap sangat penting oleh Az Zarnuji dikarenakan
banyak orang yang baik berubah menjadi rusak disebabkan oleh

kesalahan mereka dalam memilih teman.

Y Aliy As’Ad, Terjemah Ta’lim, h. 24
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Dari paparan yang telah disebutkan, kita dapat memahami
bahwa sepantasnya seorang pencari ilmu memilih ilmu yang akan
dipelajari terlebih dahulu dengan melihat kadar kemampuan dirinya
dalam belajar, memilih guru yang sesuai dengan ilmu yang ditekuni dan
memilih teman yang mendorong dirinya untuk terus meningkatkan
kemampuan belajarnya.

Akan tetapi pada kenyataannyahal tersebut bertolak belakang
jika dilihat pada saat ini, yaitu banyak pencari ilmu yang hanya mencari
ilmu semaunya saja tanpa melihat kemampuannya. Hal ini lah yang
menyebabkan kejenuhan yang menghantarkan kepada pemberhentian
proses belajar tersebut.

Adab

Az Zarnuji memberikan pengertian tentang mencari ilmu, yaitu
para santri harus memiliki adab yang baik, slah satunya vyaitu
bermusyawarah, menghormati ilmu dan menghormati orang yang
berilmu.

Diantara menghormati ilmu, Az Zarnuji memberikan penjelasan
sebagai berikut:

“Diantara menghormati ilmu adalah memuliakan kitab, seorang pelajar
sebaiknya tidak memegang kitab kecuali dalam keadaan suci dari hadas
.... Hal ini disebabkan ilmu adalah cahaya dan wudlu juga cahaya .

dengan demikian cahaya ilmu tidak akan bertambah kecuali dengan
berwudlu. *°

'® Az Zarnuji, Pedoman Belajar, h. 21.



66

Bila kecintaan ilmu bisa mengasah otak sedemikian rupa, maka
penghormatan siswa terhadap guru akan membentuk pribadinya menjadi
orang yang santun, tahu diri dan menghormati jasa gurunya.

Sehubungan dengan kedudukan guru yang demikian tinggi Al-

3

Ghazali memberikan penjelasan. Menurutnya “ seseorang sarjana yang
bekerja mengamalkan ilmunya adalah lebih baik daripada yang hanya
beribadah saja, puasa saja dan sembahyang setiap malam.

Menghormati guru adalah keharusan yang tidak dapat ditawar.
Tanpa menghormati guru pendidikan tidak akan berjalan sesuai dengan
tujuan. Pendidikan hanya memunculkan generasi cerdas namun tuna
akhlak. Akibatnya, tidak jarang siswa tidak menghormati gurunya.

C. Kelebihan dan Kelemahan Az Zarnuji Tentang Pendidikan

1. Kelebihan konsep Az Zarnuji Tentang Pendidikan

Kitab Ta’limul Muta’alim diakui sebagai karya yang
monumental dan sangat diperhitungkan keberadaannya. Kitab ini juga
banyak dijadikan bahan penelitian dan rujukan dalam penulisan karya
ilmiah, terutama dalam bidang pendidikan. Bukan hanya digunakan
oleh ilmuwan Muslim saja, tetapi juga dipakai oleh para ilmuan
barat. Keistimewaan lain dari kitab Ta’limul Muta’alim ini terletak
pada materi yang dikandungnya. Meskipun kecil dan dengan judul
yang seakan hanya membahas tentang metode belajar, sebenarnya kitab
ini juga mencakup tujuan, prinsip dan strategi yang didasarkan

pada moral religius. Kitab ini tersebar hampir keseluruh penjuru
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dunia. Kitab ini juga telah dicetak dan diterjemahkan serta dikaji di
berbagai dunia, baik di Timur maupun di Barat. Di Indonesia, Kitab
Ta’limul Muta’alim dikaji dan dipelajari hampir di setiap lembaga
pendidikan Kklasik tradisional seperti pesantren, bahkan di pondok
pesantren modern.

Pendidikan menurut Az Zarnuji dalam kitab  Ta’limul
Muta’alim ini mengutamakan akhlak seseorang terutama murid kepada
guru, akhlak terhadap sesama dan akhlak kepada ilmu. Dengan materi
yang sederhana tetapi mudah difahami bagi para pelajar. Sehingga,
hampir  semua pesantren menggunakan materi pendidikan akhlak
dengan kitab Ta'limul Muta’alim.

Materi ini telah menggali dan menghidupkan kembali nilai-
nilai etika dalam proses pendidikan dan sekaligus menjadikannya
sebagai dasar pembentukan akhlak dan landasan dalam membina
hubungan yang harmonis antara guru dengan murid yang
berorientasi pada hubungan yang humanis. Karena, orientasi
pendidikannya bertujuan bahagia dunia dan akhirat.

Kelemahan Az Zarnuji Tentang Pendidikan

Jika dilihat dari waktu dan tempat dimana Az Zarnuji
hidup, maka akan terlihat bahwa ada jarak dan waktu yang cukup
lama antara masa lalu dan masa Kini, yang menjadi persoalan saat
ini adalah instrumen yang digunakan untuk mengembangkan

pendidikan tentu tidak bisa diterapkan begitu saja pada masa Kini.
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Salah satu contohnya adalah peran dan perilaku dalam menghormati
guru. Jika yang dikemukakan oleh Az Zarnuji dalam kitab Ta’lim
Muta’alim, maka yang terjadi adalah kepatuhan secara mutlak
terhadap guru. Pada akhirnya pendidikan akan kehilangan
signifikasinya.

Dapat penulis simpulkan bahwa kelemahan yang mungkin akan
muncul dari pemikiran Az Zarnuji adalah pemahaman yang tekstual
yang tertuang dalam kitab 7a’lim Muta’alim akan membuka peluang

munculnya sikap ketergantungan terhadap guru.

E. Analisis Tentang Ilmu dalam Kitab Ta’lim Muta’alim

[Imu

Kata ilmu berasal dari bahasa Arab “ilm yang berarti
pengetahuan, merupakan lawan kata jahl yang berarti ketidaktahuan
atau kebodohan .!" Ilmu adalah sebaik-baik sesuatu yang disukai,
sepenting-penting yang dicari dan merupakan sesuatu Yyang
bermanfaat, dari pada selainnya. Kemuliaan akan didapat bagi
pemiliknya dan keutamaan akan diperoleh oleh orang yang
memburunya.

Manusia adalah makhluk homo sapiens yang diberikan karunia
untuk berfikir., karena dengan berfikir inilah manusia akan dapat
membedakan yang baik dan yang buruk, yang bermanfaat dan yang

membahayakan. Untuk mendapatkan kehidupan yang imbang antara

155

Y Abudin nata, Tafsir Ayat Ayat Pendidikan,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h.
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dunia dan akhirat diperlukan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu Islam
sangat menganjurkan umatnya untuk menuntut ilmu, bahkan Allah
SWT memberikan penghargaan yang tinggi dengan mengangkat
derajat orang yang berilmu , dimudahkan jalan menuju syurga, dan
mendapat perlindungan dalam menuntut ilmu.

Tentang kalsifikasi ilmu Az Zarnuji tidak terlalu berbeda
dengan para penulis pendidikan sebelumnya. Az  Zarnuji
mengklasifikasikan ilmu pengetahuan dalam empat katagori. Pertama
, Ilmu fardlu ‘ain, yaitu ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap Muslim
secara individu. Hal ini didasarkan atas hadits “ Menuntut ilmu itu
wajib hukumnya bagi setiap Muslim baik laki-laki maupun
perempuan’.

Adapun kewajiban menuntut ilmu yang paling utama harus
dilaksanakan adalah mempelajari ilmu tauhid, yaitu ilmu yang
menjelaskan tentang keEsaan Allah Dbeserta sifat-sifatNya. Baru
kemudian mempelajari ilmu-ilmu lainnya, seperti figih,shalat, zakat,
haji dan lain sebagainya yang kesemuannya berkaitan dengan
beribadah kepada Allah.

Kedua, ilmu Fardlu kifayah, kewajiban yang hanya dapat
dilakukan oleh sebagian mukallaf. Bila kewajiban ini telah dilakukan
oleh seseorang atau beberapa orang mukallaf, maka yang lainnya

terbebas dari kewajiban tersebut. Akan tetapi jika dalam suatu wilayah
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tidak ada satupun yang melakukannya , maka semuanya mendapat
dosa.
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“Adapun mempelajari ilmu yang dibutuhkan pada saat saat tertentu itu

hukumnya fardlu kifayah. Jika dalam suatu daerah sudah terdapat

orang yang mengetahui maka cukuplah bagi yang lain, tetapi kalau

sama sekali tidak ada yang mengetahui maka seluruh penduduk
menanggung dosa”.

Ketiga, ilmu yang haram dipelajari, haram adalah perkara
yang dilarang oleh syara’. Berdosa jika melakukannya dan berpahala
jika meninggalkannya. Seperti yang dijelaskan oleh Az Zarnuji dalam
kitabnya:

Sedangkan mempelajari ilmu nujum (ilmu perpintangan yang
biasanya digunakan untuk meramal)itu hukumnya haram, karena ia
diibaratkan penyakit yang amat membahayakan. Dan mempelajari ilmu
nujum itu hanya sia-sia belaka, karena ia tidak apat menyelamatkan

seseorang dari takdir tuhan.’® Boleh mempeajari ilmu nujum untuk

mengetahui arah kiblat dan waktu waktu sholat.

18 a7 Zarnuji, Ta’lim Muta’alim, h. 6-7
9 Az Zarnuji, Terjemah Ta’lim, h. 10-11
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Keempat, Illmu jawas, vyaitu ilmu vyang hukum
mempelajarainya boleh karena bermanfaat bagi manusia. Misalnya ilmu
kedokteran, yang dengan mempelajarinnya akan diketahuinya sebab
dari sumber penyakit. Dan juga ilmu ilmu tentang kepribadian seperti
pemurah, bakhil, rendah hati, boros, iffah, kikmir dan sebagainya.

Menuntut ilmu itu bernilai ibadah dan mengantarkan seseorang
untuk kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. Kebahagiaan duniawi yang
dimaksud adalah sejalan dengan konsep pemikiran ahli pendidikan
yakni proses belajar yang mencakup tiga ranah yakni, kognitif, afektif
dan psikomotorik. Sedangkan dimensi ukhrawi adalah sebagai
perwujudan rasa syukur manusia sebagai hamba Allah yang telaah
mengaruniai akal. Az Zarnuji sangat menekankan pendidikan akhlak,
menurutnya pendidikan yang paling utama adalah berangkat dari hal hal
yang substansi, yakni masalah akhlak.

Ilmu inilah yang membuat manusia memiliki kedudukan yang
sangat tinggi di sisi Allah SWT. Bukan hanya itu, dalam kitabnya Az
Zarnuji menjelaskan “ Sungguh benar-benar berhak dihadiahkan seribu
dirham untuknya, sebagai wujud memuliakannya karena telah
mengajarkan satu huruf”, menurutnya bukan hanya ilmu yang memiliki
kedudukan tinggi tetapi juga orang yang berilmu. ltulah sebabnya ia
meletakan ilmu dalam bab pertama karyanya. Sebagai mana diketahui

Az Zarnuji memulai pembahasanya dalam kitab nya tentang kewajiban
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menuntut ilmu, dan ilmu yang paling utama untuk dipelajari yaitu
tentang ilmu hal atau ilmu agama Islam.

Penempatan ilmu yang demikian tinggi sangat tepat karena ilmu
adalah yang membedakan antara yang benar dan yang bathil dalam
masalah akidah, yang sunnah dan bid’ah dalam masalah ibadah, yang
baik dan yang buruk dalam perkara muamalah, yang halal dan yang
haram dalam perilaku, yang benar dan yang salah dalam pemikiran,
yang terpuji dan yang tercela dalam sikap. Maka dari itu mencari ilmu
harus didahulukan dari pada mencari pekerjaan.

Mendahulukan ilmu adalah, karena hal itu akan memberikan
petunjuk kepada amal shaleh seperti halnya menunjukan pada iman.
lImu adalah bukti keimanan. Dari sinilah penulis melihat bahwa Az
Zarnuji memiliki pandangan yang sesuai dengan pandangan Islam.
Dikatakan demikian karena diantara ajaran Islam yang paling tampak
adalah ajaran untuk menuntut ilmu. Allah Berfirman dalam Surat An-

Nahal ayat 78
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. ”
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Dalam surah  An Nahl ayat 78 ini Allah SWT menyatakan
bekal yang diberikannya kepada manusia untuk melaksanakan amanah
yang mereka emban. Bekal tersebut yakni pendengaran, pengelihatan,
dan hati, yang demikian itu sebagai bekal untuk mencari ilmu, Allah
SWT menganugerahkan pendengaran dan pengelihatan agar dapat
belajar dan bergerak. Pengelihatan untuk mengetahui segala sesuatu
disekitarnya, dan pendengaran untuk belajar pengetahuan. Hati nurani
merupakan karunia ketiga yang diberikan oleh Allah hati nurani
tersebut sebagai pengarah hidup manusia, hati nurani tersebut yang
akan menjadi pengendali tindakan manusia.

Penempatan ilmu pada bab pertamanya dalam kitab Ta’lim
Muta’alim ternyata juga dilakukan oleh Al-Ghazali yang memulai
dengan pembahasan ilmu dalam kitabnya yakni ihya Ulumuddin, yang
terdiri dari empat puluh pembahasan dalam masalah ibadah, muamalah,
hal hal yang merusak dan hal hal yang menyelamatkan. Pembahasan
pertama adalah ilmu.

Dalam agama Islam menuntut ilmu tidak dibatasi oleh batas dan
umur tertentu. Sebuah kata kata bijak yang dikenal dalam agama Islam
“ Tuntutlah ilmu dari buaian sampai liang lahat. Dalam hubungannya
dengan fardlu Kifayah dan Fardlu ain dalam menuntut ilmu mempunyai
persamaan dengan Az Zarnuji.

IImu yang fardlu’ain atau ilmu hal yang yang dijelaskan dalam

kitabnya tidak hanya diwajibkan pada ilmu agama saja bahkan
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diwajibkan pula untuk mempelajari ilmu yang menunjang kehidupan
dunia seperti ilmu perdagangan, matematika, kedokteran dan juga perlu
kita ketahui tentang ilmu akhlak untuk mengetahui adab dan sopan
santun didalam beribadah maupun di dalam pergaulan sesama manusia.
Manusia tidak akan bisa menjalani kehidupan ini tanpa mempunyai
ilmu, yang menjadikan manusia memiliki kelebihan di antara makhluk
makhluk Allah SWT yang lain adalah karena manusia memiliki ilmu.

Pendapat ini senada seperti yang diutarakan oleh Al-Ghazali
tentang ilmu ilmu keagamaan diantara yang fardlu kifayah adalah
mempelajari ilmu yang dibutuhkan untuk menopang keberlangsungan
urusan dunia seperti, kedokteran dibutuhkan untuk menjaga kesehatan,
berhitung dalam proses transaksi, dan lain sebagainya, jika di suatu
wilayah tidak ada yang mempelajarinya maka semua penduduk akan
mendapat kesulitan dan kesengsaraan. Namun menurut Al-Ghazali, jika
ada seorang yang melaksanakannya maka gugurlah kewajiban dari yang
lain.

Masyarakat sekarang ini membutuhkan teknologi industry
modern. Saat ini Barat mendominasi dunia , termasuk dunia Islam
dengan pengetahuan yang mereka miliki seperti fisika, kimia, biologi
dan ilmu lainnya. Barat juga berhasil melahirkan revolusidi bidang ilmu
pengetahuan, terlebih dalam bidang elektronika, persenjataan dan

sebagainya.
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IImu merupakan cahaya kehidupan bagi umat manusia. Dengan
ilmu kehidupan di dunia terasa lebih indah dan lebih mudah. Dengan
mengetahui pentingnya ilmu pengetahuan maka dengan ilmu tersebut
hukum Allah dapat diamalkan, ditegakkan dan dikembangkan.

Dari penjelasan di atas dapat penulis pahami bahwa ilmu adalah
sesuatu yang paling baik dan segala bentuk benda yang ada. limu
sendiri adalah sebuah keutamaan, memberi manfaat bagi dirinya,
memperbaiki akhlaknya, memberikan jalan keluar bagi kebuntuan
pikiran serta menunjukan jalan menuju keselamatan dan kebahagiaan
dunia maupun akhirat.  Dalam hubungannya dengan makhluk
sekitarnya orang yang berilmu memberikan banyak manfaat kepada
mereka, menunjukan mereka pada kebenaran dan menghindarkan
mereka dari jurang kenistaan. Selain itu ilmu adalah petunjuk bagi maju
atau berkembangnya sebuah peradaban bangsa.

2. Kewajiban Penuntut limu

Menuntut ilmu adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang
untuk merubah tingkah laku kearah yang lebih baik karena pada
dasarnya ilmu menunjukanjalan menuju kebenaran dan meninggalkan
kebodohan.

Az Zarnuji menjelaskan dalam kitabnya bahwa tidak semua ilmu
wajib dituntut oleh setiap musli, tetapi yang wajib baginya adalah
menuntut ilmu hal ( ilmu yang menyangkut kegiatan sehari hari seperti

ilmu tauhid, akhlak dan fikih.
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3. Persyaratan Mencari [lmu dalam Kitab Ta’lim Muta’alim
Keutamaan menuntut ilmu sudah jelas dapat diketahui oleh semua
orang, sebab ilmu itu hanya dimiliki oleh manusia dan dengan ilmu
pulalah Allah SWT mengunggulkan Adam as atas malaikat. Dalam
kitabnya Az Zarnuji menulis persyaratan dalam mencari ilmu:
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tidak akan berhasil seseorang dalam mencari ilmu kecuali
dengan enam syarat maka akan aku sampaikan kepadamu keseluruhan
syarat syarat tersebut dengan jelas, cerdas, rasa ingin tahu yang tinggi,
sabar, mempunyai biaya, adanya petunjuk dari seseorang guru dan dalam
waktu yang lama.
a) Cerdas
Cerdas dapat diartikan sebagai sempurna dalam
perkembangan akal untuk berfikir. Jadi cerdas bukan hanya
menguasai banyak informasi tapi juga mampu mengolah informasi
menjadi sesuatu hal y ang baru. Anak yang cerdas juga dapat

diartikan sebagai anak yang tajam pikirannya. Sehingga anak

%% Az Zarnuji, Kitab Ta’lim Muta’alim, h. 16
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tersebut dapat mengingat, menghafal dan memahami segala
sesuatu dengan cepat. Dalam definisi yang lain, kecerdasan
adalah kemampuan untuk memahami keterkaitan antara berbagai
hal, kemampuan untuk menciptakan memperbaharui, mengajar,
berfikir, mamahami, mengingat, merasakan, dan, memecahkan
permasalahan, dan kemampuan untuk mengerjakan berbagai
pekerjaan dalam berbagai tingkat kesulitan. Oleh karena itu
kecerdasan menduduki  urutan  pertama  dalam  proses
pembelajaran yang terjadi di lembaga pendidikan. Jika seorang anak
memiliki suatu tingkat kecerdasan yang tinggi maka anak
tersebut tidak akan mengalami kesulitan dalam menyerap suatu
ilmu dan dia akan cenderung membutuhkan waktu yang lebih
cepat apabila ingin menguasai suatu ilmu.
Rasa ingin tahu yang tinggi

Hal ini diartikan sebagai kemauan Kkeras untuk bisa
mengetahui suatu ilmu pengetahuan yang belum diketahui, sehingga
dengan kemauan tersebut akan membuat seseorang menjadi
termotivasi untuk bisa menguasai ilmu pengetahuan tersebut dan
nantinya akan menjadikan dirinya menjadi giat dan gigih serta ulet
dalam menghadapi problem-problem yang ada selama proses
belajar. Rasa ingin tahu yang tinggi akan menimbulkan suatu unsur

dalam diri yang disebut kemauan.
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Kemauan disebut juga sebagai kekuatan, kehendak, dapat
diartikan sebagai kekuatan untuk memilih dan merealisasi tujuan,
dan untuk merealisasikan suatu tujuan memerlukan suatu kekuatan
yang disebut kemauan.

Sabar

Antara sabar dan syukur ada keterkaitan seperti keterkaitan
antara nikmat dan cobaan. Setiap orang tidak dapat terlepas dari
nikmat dan cobaan itu dalam menjalankan kehidupan di dunia.
Kesabaran itu dibagi menjadi tiga macam:

(1) Sabar dalam ketaatan kepada allah.
(2) Sabar dari kemaksiatan.
(3) Sabar ketika mendapat cobaan.

Ketaatan, kemaksiatan dan cobaan merupakan gambaran
sebuah kehidupan. Oleh karenanya, sabar adalah separuh
keimanan karena setiap cabang iman memerlukan sifat sabar. Sabar
dan tabah itu pangkal keutaman dalam segala hal, tetapi jarang
yang bisa melakukan. Maka sebaiknya siswa mempunyai hati
tabah dan sabar dalam belajar kepada sang guru, dalam suatu
bidang ilmu jangan sampai berpindah bidang lain sebelum
memahaminya dan  dalam tempat belajar jangan sampai

berpindah ke lain daerah kecuali karena terpaksa.

d) Biaya
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Biaya pendidikan merupakan salah satu komponen yang
sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Hampir tidak
ada pendidikan yang dapat mengabaikan peranan biaya, sehingga
dapat dikatakan bahwa tanpa biaya proses pendidikan tidak akan
berjalan. Biaya dalam pendidikan memiliki arti jenis pengeluaran
yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik dalam
bentuk uang maupun barang dan tenaga. Dalam pengertian ini,
misalnya, iuran siswa adalah jelas merupakan biaya, tetapi
sarana fisik, buku sekolah dan guru juga adalah biaya.
Bagaimana biaya itu direncanakan, diperoleh, dialokasikan, dan
dikelola merupakan persoalan pembiayaan atau pendanaan
pendidikan.

Petunjuk dari guru

Arahan guru disini adalah orang yang bertanggung jawab
ternadap upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta didik
agar mencapai tingkat kedewasaan, sehingga ia mampu
menunaikan tugas kemanusiaannya sebagai khalifah maupun. Oleh
karena itu guru mempunyai peran yang sangat penting bagi
seorang murid. Hal ini mau tidak mau menuntut guru agar selalu
memperhatikan sikap, tingkah laku guru, dan perbuatan anak
didiknya tidak hanya di lingkungan sekolah, tapi juga di luar
sekolah. Dengan kata lain tugas guru adalah melahirkan atau

membentuk manusia yang pandai tetapi berakhlak mulia dan
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bertakwa kepada Allah. Selain persyaratan di atas, seorang guru
yang ideal dalam kitab 7a’lim Muta’ alim disebutkan bahwa seorang
guru harus lebih alim (pandai), wara (menjaga martabat) dan lebih
tua.
Apabila seorang guru memiliki pengetahuan yang luas
sesuai dengan mata p maka akan memiliki dampak yang sangat
besar pada anak didiknya, hal ini dikarenakan guru tersebut akan
dapat memberikan petunjuk dan penjelasan yang jelas dan secara
mendalam kepada anak didiknya sehingga anak tersebut akan benar
benar memahami pelajarannya.
f) Waktu yang lama
Dibutuhkan waktu yang lama dalam menuntut ilmu karena
banyak ilmu yang dipelajari sehingga tidak dapat dilakukan dalam
waktu yang singkat a. Hal ini dikarenakan suatu ilmu mempunyai
suatu rangkaian yang sangat erat dengan ilmu yang lain. Dan
ilmu itu tidak akan pernah habis apabila dipelajari terus
menerus. Belajar tidak akan pernah berhenti, karena itu dimaknai
dengan waktu yang lama dan tidak akan pernah selesai bagi
orang yang ingin ditinggikan derajatnya oleh Allah.
2. Tujuan Menuntut lImu
Sebaiknya bagi para penuntut ilmu itu berniat menuntut ilmu

semata mata untuk mencari keridhoan Allah SWT, untuk memperoleh

21Ma’rqusrori, Etika Belajar, h. 32
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pahala di akherat, menghilangkan kebodohan pada dirinya, dan dari
seluruh orang bodoh, untuk menghidupkan agama dan menegakkan
agama Islam, sebab kekalnya Islam dengan ilmu dengan kebodohan
maka zuhud dan taqwa tidak akan sah.

Dalam menuntut ilmu hendaknya juga berniat mensyukuri
nikmat akal dan kesehatan badan. Jangan sekali kali berniat untuk
memperoleh harta keduniawian jangan pula berniat untuk dimuliakan
disisi seorang raja atau yang lain. Seorang ahli ilmu hendaknya jangan
sekali kali mempunyai perasaan tama’ yang tidak semestinya dan
menghindari hal hal yang dapat menghinakan ilmu dan ahli ilmu.
Kemudian seirang ahli ilmu hendaknya bersifat tawadlu.

F. Studi Analisis tentang Keutamaan Ilmu dalam Kitab Ta’lim
Muta’alim
Az Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim Muta’alim menjelaskan tentang

kemuliaan ilmu:

y T R I Y B T PRV TR
s YU Samsdizas] sl e g Y el g

“ Tentang kemuliaan ilmu itu tidak seorang pun meragukannya, karena
ilmu itu khusus dimiliki manusia”.

Artinya ilmu merupakan faktor yang membedakan antara makhluk
lainnya dengan manusia. Dengan ilmu Allah memperlihatkan keunggulan
Nabi Adam As atas Malaikat dan memerintahkan agar mereka bersujud

kepada nabi Adam. Karena dengan ilmu seseorang dapat melakukan amal

22 Aliy As’ad, Terjemah Ta’limul, h. 7
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ibadah secara baik dan benar, dan dengan ilmu pula Allah SWT
membedakan antara manusia dengan makhluk lainnya.

Allah berfirman dalam surah Az zumar Ayat 9

Ec

SR S U Y
el ¥ 2lls O g (20T (65523 S 13

“Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan

orang-orang yang tidak mengetahui?"

Makna dari ayat di atas adalah bahwa orang-orang yang berilmu
dan yang memiliki keutamaan ilmu itu berbeda dengan yang tidak
berilmu. Karena dengan ilmu yang mereka miliki mereka menuju Allah
dengan kebenaran di atas pengetahuan yang mendalam dengan ilmu yang
mereka miliki.

Islam mewajibkan umatnya untuk mencari ilmu, hal ini
menunjukan betapa pentingnya menuntut ilmu. Dengan ilmu manusia
dapat menjadi hamba yang lebih beriman, dan beramal shaleh. Disisi lain
manusia yang berilmu memiliki kedudukan yang mulia tidak hanya disisi
manusia tetapi juga disisi Allah. Sebagai mana dijelaskan dalam firman

Allah Q.S Al Mujadallah ayat 11:

S5 all 15l iy S0 1 Al wsin
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Artinya : “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu (agama) beberapa
derajat.” (Al-Mujaadalah:11)%

Ditinggikannya derajat dengan beberapa derajat, ini menunjukkan
atas besarnya keutamaan ilmu. Sudah menjadi rahasia umum bahwasanya
ilmu pengetahuan dan teknologi sangat besar pengaruhnya terhadap
segala aspek kehidupan Islam sangat mengutamakan ilmu pengetahuan,
terbukti dengan adanya wahyu yang pertama diturunkan adalah berkaitan
dengan ilmu pengetahuan. Allah SWT menyuruh manusia untuk belajar,
mencari ilmu, menggali ilmu dan berpikir. Igra’ yang berarti bacalah
adalah sebagai simbol pentingnya pendidikan bagi umat Islam karena
pendidikan merupakan masalah hidup yang mewarnai kehidupan manusia
dan agama Islam mengharuskan untuk mencarinya yang tidak terbatas

pada usia, tempat, jarak, waktu dan keadaan.

23 Kementrian Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Pembinaan
Syariah, Al Qur’an dan Terjemahnya,( Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia: 2012). h. 793.
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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan dapat penulis

simpulkan sebagai berikut:

Tujuan pendidikan menurut Az Zarnuji memberikan tekanan
yang kuat terhadap akhlak dibanding intelektual. Tujuan
pendidikan menurut Az-Zarnuji ditujukan untuk mencari ridha
Allah, memperoleh  kebahagiaan di akhirat, memerangi
kebodohan pada diri sendiri dan orang lain, mengembangkan
dan melestarikan ajaran Islam, serta mensyukuri nikmat Allah.
Konsep llmu dan Keutamaannya dalam kitab 7a 'lim Muta’alim

Kata ilmu berasal dari bahasa Arab “ilm yang berarti pengetahuan,
merupakan lawan kata jahl yang berarti ketidaktahuan atau
kebodohan .* syarat menuntut ilmu dalm kitab Ta’lim Muta alim
dibagi menjadi enam yaitu cerdas, rasa ingin tahu yang tinggi, sabar,
mempunyai biaya, adanya petunjuk dari seseorang guru dan dalam

waktu yang lama.

155

'Abudin nata, Tafsir Ayat Ayat Pendidikan,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h.
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B. Saran

Seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa semua orang harus

menyadari dan meyakini akan keutamaandan pentingnya ilmu maka

penulis memberikan saran agar :

1.

Hendaknya kita lebih mendalami mempelajari tentang ilmu dan
keutamaannya baik yang bersumber dari Al- Qur’an Hadits kitab par
ulama maupun para cendikiawan yang lain.

Karena begitu besarnya keutamaan dan pentingnya ilmu, maka
hendaklah kita tidak berhenti begitu saja dalam menuntut ilmu, seperti
sabda Rasulullah SAW Tuntutlah ilmu sampai ke liang lahat.

Kepada anak didik hendaknya bersungguh sungguh dalam menuntut
ilmu sehingga dalam belajar para peserta didik dan pendidik dapat

menyerap dan menerima pelajaran serta dapat mengamalkannya.
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